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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas Rahmat dan 

Karunia-Nya telah memberikan Kesehatan dan kekuatan sehingga Penyusunan 

Evaluasi Renstra Paruh Waktu 2021-2024 Loka Pengawas Obat dan Makanan (POM) 

di Kota Surakarta dapat diselesaikan tepat waktu. 

Penyusunan evaluasi renstra paruh waktu ini bermaksud untuk menyediakan informasi 

terkait capaian indikator kinerja sasaran program pada unit kerja eselon I dan sasaran 

kegiatan pada unit kerja eselon II/UPT sebagai salah satu masukan penyempurnaan 

dalam penyusunan perencanaan tahunan berikutnya dalam rangka pengawalan 

terhadap kesesuaian pelaksanaan Renstra Unit Organisasi dan Satuan Kerja. 

Evaluasi renstra paruh waktu ini bertujuan untuk memberikan gambaran progres 

pelaksanaan kegiatan pada Loka POM di Surakarta sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam Renstra Unit Organisasi dan Satker serta Renja BPOM, memberikan 

gambaran progres-progres realisasi anggaran kegiatan pada Loka POM di Surakarta 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam RKA BPOM, menjadikan pola tahapan 

pemantauan dan evaluasi ini menjadi sistem yang terus dilakukan secara periodik oleh 

Loka POM di Surakarta sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan menjadikan hasil 

pemantauan dan evaluasi ini menjadi masukan bagi kebutuhan evaluasi lainnya dan 

penyempurnaan bagi perencanaan kinerja ke depan. 

Dengan tersusunnya Evaluasi renstra paruh waktu Loka POM di Kota Surakarta ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah 

dicapai dan sarana evaluasi dalam Upaya perbaikan secara terus menerus dan 

berkesinambungan dalam rangka peningkatan kinerja Loka POM di Kota Surakarta 

pada tahun selanjutnya. 

        

Surakarta, 14 Juli 2023 

       Kepala Loka POM di Kota Surakarta, 

        

 

 

 

       Muhammad Fajar Arifin, S.Farm, Apt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan Pembangunan Nasional diatur oleh Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

(SPPN) yang selanjutnya dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 40 

Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional 

yang mengatur tata cara penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN), Rencana Strategis Kementerian/Lembaga 

(Renstra K/L), Rencana Kerja Pemerintah (RKP), Rencana Kerja 

Kementerian/Lembaga (Renja K/L), dan pelaksanaan Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan. 

Renstra merupakan bagian dari Sistem Akuntabilitas dan Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) maka kualitas suatu Renstra akan menentukan kualitas 

perencanaan selanjutnya. Adanya Renstra akan membuat perencanaan menjadi 

lebih terstruktur dan terukur. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan disebutkan 

bahwa setiap pimpinan K/L melakukan evaluasi terhadap Renstra periode 

berjalan dan disampaikan kepada Menteri PPN/Kepala Bappenas sebagai bahan 

evaluasi RPJMN Nasional. Evaluasi dilakukan untuk menilai pencapaian 

pelaksanaan strategi pembangunan nasional, kebijakan umum, program dan 

kegiatan pokok, serta kerangka ekonomi makro sebagaimana ditetapkan dalam 

dokumen RPJMN periode berjalan. Evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan 

RPJMN Nasional dan Renstra K/L untuk menilai efisiensi, efektifitas, manfaat, 

dampak, dan keberlanjutan dari suatu program.  

Sebagai satuan kerja mandiri yang telah memiliki rencana strategis, Loka 

POM di Kota Surakarta perlu melakukan evaluasi paruh waktu rencana strategis 

2021-2024 pada tahun 2023. Evaluasi paruh waktu dilakukan dengan melakukan 

evaluasi analisis terhadap capaian setiap sasaran kegiatan, indikator kinerja dan 

anggaran atau kegiatan yang mendukung sehingga mendapatkan kesimpulan 

apakah untuk setiap indikator sudah memenuhi elkspektasi atau belum. Selain 

juga dengan melakukan rekomendasi pada perbaikan kinerja serta pencapaian 

target pada akhir tahun pelaksanaan periode Renstra. 
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1.2 Tujuan 

Maksud pemantauan dan evaluasi Renstra paruh waktu ini adalah untuk 

menyediakan informasi terkait capaian indikator kinerja sasaran program pada 

unit kerja eselon I dan sasaran kegiatan pada unit kerja eselon II/UPT sebagai 

salah satu masukan penyempurnaan dalam penyusunan perencanaan tahunan 

berikutnya dalam rangka pengawalan terhadap kesesuaian pelaksanaan Renstra 

Unit Organisasi dan Satker. Adapun tujuan dari evaluasi ini adalah: 

1. Memberikan gambaran progres pelaksanaan kegiatan pada Loka POM di 

Surakarta sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Renstra Unit 

Organisasi dan Satker serta Renja BPOM; 

2. Memberikan gambaran progres progres realisasi anggaran kegiatan pada 

Loka POM di Surakarta sebagaimana yang telah ditetapkan dalam RKA 

BPOM; 

3. Menjadikan pola tahapan pemantauan dan evaluasi ini menjadi sistem yang 

terus dilakukan secara periodik oleh Loka POM di Surakarta sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan; 

4. Menjadikan hasil pemantauan dan evaluasi ini menjadi masukan bagi 

kebutuhan evaluasi lainnya dan penyempurnaan bagi perencanaan kinerja 

ke depan. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pemantauan dan evaluasi ini adalah seluruh realisasi 

indikator sasaran kegiatan pada Loka POM di Kota Surakarta. 
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BAB II 

PERENCANAAN STRATEGIS 

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, 

permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka Badan POM sesuai 

dengan tugas dan fungsinya sebagai lembaga yang melakukan pengawasan Obat dan 

Makanan dituntut untuk dapat memberikan perlindungan kepada masyarakat daam 

menjaga keamanan, khasiat/ manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Loka POM di 

Kota Surakarta sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai UPT Badan POM 

dituntut untuk dapat menjamin keamanan, mutu, manfaat/khasiat Obat dan Makanan 

sesuai standar yang telah ditetapkan. Untuk itu, visi, misi, dan tujuan Loka POM di 

Kota Surakarta sesuai dengan visi, misi, dan tujuan Badan POM. 

2.1. Visi 

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah 

ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Visi 

pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat, Maju, Adil Dan 

Makmur. Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024, 

fokusnya adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, 

dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan 

menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan 

keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas 

dan berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 

Penyediaan Pelayanan Dasar dan SDM Berkualitas dan Berdaya Saing.  

Visi Loka POM di Kota Surakarta disusun sesuai dengan Visi Badan POM 

2020 – 2024 yaitu:  

 

 

 

Penjelasan Visi:  

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan 

masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel 

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing 

untuk mewujudkan indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong 

royong.” 
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serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. 

Obat dan Makanan aman, bermutu dan berdaya saing mencakup aspek:  

1. Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan 

Makanan telah melalui analisis dan kajian, sehingga risiko yang mungkin 

masih timbul adalah seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/ tidak 

membahayakan saat digunakan pada manusia.  

2. Bermutu : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan 

standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas Obat dan 

Makanan sesuai dengan kegunaannya untuk tubuh.  

3. Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di 

pasar dalam negeri maupun luar negeri.  

 

2.2. Misi 

Dalam upaya mewujudkan Visi Indonesia 2019-2024, Presiden Terpilih 

telah menetapkan Misi Indonesia 2019-2024 yaitu:   

1. Peningkatan kualitas manusia Indonesia;  

2. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing;  

3. Pembangunan yang merata dan berkeadilan;  

4. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan;  

5. Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;  

6. Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan 

terpercaya;  

7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

seluruh warga;  

8. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya;  

9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara kesatuan.  

Dalam rangka mewujudkan Misi Indonesia 2019-2024 dijabarkan Misi 

Loka POM di Kota Surakarta sama dengan Misi Badan POM 2020-2024 

sebagai berikut:  

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia  
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Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama 

yaitu: Peningkatan kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda 

pembangunan nasional dalam RPJMN 2020-2024 yaitu Badan POM 

sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia, sudah 

semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk itu pengembangan 

SDM yang unggul menjadi perhatian khusus Badan POM ke depan.  

Di sisi lain, masyarakat sebagai konsumen juga mempunyai peran 

yang sangat strategis dalam pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai 

salah satu pilar pengawasan Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan 

dapat memilih dan menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi 

standar. Untuk itu, Badan POM melakukan berbagai upaya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung 

pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku kepentingan 

lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan terhindar dari produk Obat 

dan Makanan yang membahayakan kesehatan. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Badan POM tidak dapat 

berjalan sendiri, sehingga diperlukan kerja sama atau kemitraan dengan 

pemangku kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya 

terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun 

perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, yaitu 

dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan oleh 

UPT di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri 

dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan yang diambil 

harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah Daerah, sehingga 

pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pada Gambar 

dapat dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat 

dalam pengawasan Obat dan Makanan. 
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Gambar 2. 1 Tiga Pilar Pengawasan Obat dan Makanan 

Sumber: Data diolah, 2019 

Namun demikian, pengawasan Obat dan Makanan sejatinya masih 

memerlukan adanya sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di 

antaranya akademisi dan media, mengingat perannya sangat penting di 

dalam mendukung kelancaran program pengawasan Obat dan Makanan. 

Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, masyarakat 

termasuk lembaga nonpemerintah, pemerintah, akademisi, media dalam 

sebuah model yang dinamakan Penta Helix. Model sinergisme ini 

diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan Makanan yang 

lebih efektif.  

 

Gambar 2. 2 Penta Helix Pengawasan Obat dan Makanan 

Sumber: https://pentahelix.eu. 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 

https://pentahelix.eu/
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membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing 

untuk kemandirian bangsa 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke-2 yaitu 

Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. 

Berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian 

telah menetapkan lima sektor manufaktur yang akan diprioritaskan 

pengembangannya pada tahap awal agar menjadi percontohan dalam 

implementasi revolusi industri generasi keempat di tanah air. Lima sektor 

tersebut, yaitu industri makanan dan minuman, tekstil dan pakaian, 

otomotif, elektronik, serta kimia. Selama ini, dari lima sektor industri itu 

mampu memberikan kontribusi sebesar 60 persen untuk PDB, kemudian 

menyumbang 65 persen terhadap total ekspor, dan 60 persen tenaga 

kerja industri ada di lima sektor tersebut.  

Strategi untuk makanan dan minuman 4.0 diantaranya: (1) 

Mendorong produktivitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan, dan 

perikanan, melalui penerapan dan investasi teknologi canggih seperti 

sistem monitoring otomatis dan autopilot drones. (2) Karena lebih dari 80% 

tenaga kerja di industri ini bekerja di UMKM, termasuk petani dan 

produsen skala kecil, Indonesia akan membantu UMKM di sepanjang 

rantai nilai untuk mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan hasil 

produksi dan pangsa pasar mereka. (3) Berkomitmen untuk berinvestasi 

pada produk makanan kemasan untuk menangkap seluruh permintaan 

domestik di masa datang seiring dengan semakin meningkatnya 

permintaan konsumen. (4) Meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan 

akses terhadap sumber daya pertanian dan skala ekonomi domestik.  

Dengan pembinaan secara berkelanjutan, kedepan diharapkan 

pelaku usaha mempunyai kapasitas dan komitmen dalam memberikan 

jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Era 

perdagangan bebas telah dihadapi oleh industri seluruh di dunia termasuk 

Indonesia. Sementara itu, kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap 

Pendapatan Nasional Bruto (PDB) cukup signifikan, yaitu sebesar 

34,33%. 

Pertumbuhan industri makanan dan minuman pada tahun 2017 

mencapai sebesar 9,23%, mengalami peningkatan bila dibandingkan 
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dengan tahun 2016 sebesar 8,46%. Pertumbuhan cabang industri 

nonmigas pada tahun 2017 yang tertinggi dicapai oleh Industri Makanan 

dan Minuman sebesar 9,23% dan Industri Kimia, Farmasi dan Obat 

Tradisional sebesar 4,53%. 

 Industri dalam negeri harus mampu bersaing baik di pasar dalam 

maupun luar negeri. Di sisi lain, sebagai contoh dalam industri farmasi, 

Indonesia masih menghadapi kendala besarnya impor bahan baku obat. 

Sementara itu, besarnya pangsa pasar dalam negeri dan luar negeri 

menjadi tantangan industri obat untuk dapat berkembang. Demikian 

halnya dengan industri makanan, obat tradisional, kosmetik, dan 

suplemen kesehatan juga harus mampu bersaing. Kemajuan industri Obat 

dan Makanan secara tidak langsung dipengaruhi oleh dukungan 

regulatori, sehingga Badan POM berkomitmen untuk mendukung 

peningkatan daya saing, yaitu melalui jaminan keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan melalui dukungan 

regulatori (pembinaan/pendampingan). 

 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 

pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna 

perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

seluruh warga  

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 yaitu: 

Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

seluruh warga dan ke-9 yaitu Sinergi pemerintah daerah dalam 

kerangka Negara kesatuan. Pengawasan Obat dan Makanan meliputi 

beberapa proses penting mulai dari premarket (produk sebelum beredar) 

dan postmarket (produk pasca diberikan NIE). Proses menyeluruh secara 

umum dijabarkan dalam beberapa tahapan: 1) Standardisasi Obat dan 

Makanan; 2) Registrasi Obat dan Makanan; 3) Inspeksi (Pemeriksaan) 

Sarana dan Produk; 4) Pengujian Secara Laboratorium; 5) Penegakan 

Hukum melalui Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan. 
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4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan 

Makanan  

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke-8 yaitu Pengelolaan 

pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat 

reformasi birokrasi yang diterapkan oleh pemerintah di setiap lini baik di 

pusat maupun daerah dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan publik 

dan peningkatan efisiensi ekonomi yang terkait bidang Pengawasan Obat 

dan Makanan. Untuk itu Badan POM juga wajib mendukung terlaksananya 

reformasi birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan Roadmap RB 

Nasional 2020-2024. 

2.3. Tujuan 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat 

dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai 

dalam kurun waktu 2021-2024 adalah:  

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan 

Obat dan Makanan.  

2. Meningkatnya kapasitas SDM Badan POM dan pemangku kepentingan, 

kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan.  

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing 

industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan 

keberpihakan pada UMKM.  

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu.  

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.  

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.  

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel 

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.  
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2.4. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja 

Sasaran strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai 

Loka POM di Kota Surakarta dengan mempertimbangkan tantangan masa 

depan dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki Loka POM di Kota 

Surakarta. Dalam kurun waktu 4 (empat) tahun (2021-2024) ke depan 

diharapkan Loka POM di Kota Surakarta akan dapat mencapai sasaran strategis 

sebagaimana tergambar pada peta strategi level II Loka POM di Kota Surakarta 

berikut: 

 

Gambar 2. 3 Peta Strategis Loka POM di Kota Surakarta 2021-2024 

 

Tabel 2. 1 Penjabaran Peta Strategis Loka POM di Kota Surakarta 

PERSPEKTIF SASARAN STRATEGIS INDIKATOR 

Stakeholder 
Perspective 

SK 1. Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi syarat  

IKSK 1.1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

IKSK 1.2 Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

IKSK 1.3 Persentase Obat yang aman 
dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan  

IKSK 1.4 Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 
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PERSPEKTIF SASARAN STRATEGIS INDIKATOR 

Internal Process 
Perspective 

SK 2. Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Obat dan Makanan 
serta pelayanan publik 
 

IKSK 4.1 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan  

IKSK 4.2 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan 

IKSK 4.3 Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi yang  
diselesaikan tepat waktu 

IKSK 4.4 Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

IKSK 4.5 Persentase sarana distribusi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

IKSK 4.6**) Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik**) 

Internal Process 
Perspective 

SK 3. Meningkatnya 
efektivitas Komunikasi, 
Informasi, Edukasi 
Obat dan Makanan 

IKSK 5.1 Tingkat Efektivitas KIE Obat 
dan Makanan  

Internal Process 
Perspective 

SK.4. Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan produk 
dan pengujian Obat 
dan Makanan 

IKSK 6.1 Persentase sampel Obat 
yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

IKSK 6.2 Persentase sampel Makanan 
yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

Internal Process 
Perspective 

SK.5. Meningkatnya 
efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan 
Makanan 

IKSK 7.1 Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan 

Learning and 
Growth 
Perspective 

SK.6. Terwujudnya tata 
kelola pemerintahan 
UPT yang optimal 

IKSK 8.1 Persentase implementasi 
rencana aksi RB di lingkup 
Loka POM Surakarta 

IKSK 8.2*) Persentase dokumen 
ketatausahaan yang 
dilaporkan tepat waktu*) 

IKSK 8.3*) Persentase dokumen 
Perjanjian Kinerja dan 
capaian Rencana Aksi 
Perjanjian Kinerja yang 
disusun tepat waktu*) 

IKSK 8.4**) Nilai AKIP**) 

Learning and 
Growth 
Perspective 

SK.7. Terwujudnya SDM 
UPT yang berkinerja 
optimal 

IKSK 9.1 Indeks Profesionalitas ASN 
Loka POM Surakarta 

Learning and 
Growth 
Perspective 

SK.8. Menguatnya 
laboratorium , 
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
Obat dan Makanan 

IKSK 10.1**) Indeks pengelolaan data dan 
informasi Loka POM 
Surakarta yang optimal**) 

Learning and 
Growth 

SK.9. IKSK 11.1**) Nilai Kinerja Anggaran Loka 
POM di Kota Surakarta**) 
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PERSPEKTIF SASARAN STRATEGIS INDIKATOR 

Perspective Terkelolanya 
keuangan UPT secara 
akuntabel 
 

IKSK 11.2*) Tingkat Efisiensi 
Penggunaan Anggaran Loka 
POM di Kota Surakarta*) 

*) Indikator digunakan hanya sampai tahun 2021 
**) Indikator digunakan mulai tahun 2022 

 

1. Stakeholder Perspective: 

SK 1 : Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat  

Komoditas/produk yang diawasi Badan POM tergolong produk 

berisiko tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap 

produk yang tidak memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan 

mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat dilakukan secara parsial 

hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakukan 

secara komprehensif dan sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan 

tersebut, harus ada sistem yang dapat mendeteksi secara dini jika terjadi 

degradasi mutu, produk substandar dan hal-hal lain untuk dilakukan 

pengamanan sebelum merugikan konsumen masyarakat. 

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Badan 

POM merupakan suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari: 

pertama, standardisasi yang merupakan fungsi penyusunan standar, 

regulasi, dan kebijakan terkait pengawasan Obat dan Makanan. 

Standardisasi dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk menghindari 

perbedaan standar yang mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat 

standar tersendiri. Kedua, penilaian (premarket evaluation) merupakan 

evaluasi produk sebelum memperoleh nomor izin edar dan akhirnya dapat 

diproduksi dan diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukan terpusat, 

dimaksudkan agar produk yang memiliki izin edar berlaku secara nasional. 

Ketiga, pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat 

konsistensi keamanan, khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang 

dilakukan dengan sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, 

pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, 

pemantauan farmakovigilans, serta pengawasan label/penandaan dan 

iklan. Pengawasan postmarket dilakukan secara nasional dan terpadu, 

konsisten, dan terstandar. Pengawasan ini melibatkan Unit Pelaksana 
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Teknis Badan POM yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Keempat, 

pengujian laboratorium. Produk yang disampling berdasarkan risiko 

kemudian diuji melalui laboratorium guna mengetahui apakah Obat dan 

Makanan tersebut telah memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, 

dan mutu. Hasil uji laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang digunakan 

untuk menetapkan produk tidak memenuhi syarat. Kelima, penegakan 

hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum 

didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi 

awal. Proses penegakan hukum sampai dengan pro justicia dapat berakhir 

dengan pemberian sanksi administratif seperti dilarang untuk diedarkan, 

ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika 

pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat 

dan Makanan dapat diproses secara hukum pidana. 

Prinsip ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi 

pengawasan full spectrum di bidang Obat dan Makanan yang berlaku 

secara internasional. Diharapkan melalui pelaksanaan pengawasan pre-

market dan post-market yang profesional dan independen akan dihasilkan 

produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan 

bermutu. Sasaran strategis ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) 

sebagai berikut: 

a. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat, dengan target sebesar 

92,3% pada akhir tahun 2024. 

b. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat, dengan target 

sebesar 97,6% pada akhir tahun 2024. 

c. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan, dengan target sebesar 90% pada akhir tahun 2024. 

d. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan, dengan target sebesar 77% pada akhir tahun 2024. 

 

2. Internal Process Perspective 

SK 2 : Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan 

Makanan serta pelayanan publik 
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Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan 

komprehensif (full spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk 

sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, sampling 

dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang 

konsisten/memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, 

diharapkan Loka POM di Kota Surakarta mampu melindungi masyarakat 

dengan optimal. Menyadari kompleksnya tugas yang diemban Loka POM 

di Kota Surakarta, maka perlu disusun suatu strategi yang mampu 

mengawalnya. 

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan 

semakin tinggi, sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu 

adanya prioritas dalam penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan 

Obat dan Makanan seharusnya didesain berdasarkan analisis risiko, untuk 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional 

untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang 

dilakukan oleh Loka POM di Kota Surakarta akan meningkat efektivitasnya 

apabila Loka POM di Kota Surakarta mampu merumuskan strategi dan 

langkah yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor. Loka POM di 

Kota Surakarta perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis serta 

terus meningkatkan koordinasi lintas sektor. Sasaran kegiatan ini diukur 

dengan indikator kinerja utama (IKU) sebagai berikut : 

a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan, dengan target 

sebesar 93% pada akhir tahun 2024. 

b. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, dengan target 85% 

pada akhir tahun 2024. 

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu, dengan target sebesar 85% pada akhir tahun 2024. 

d. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan, dengan target sebesar 70% pada akhir tahun 2024. 

e. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan, dengan target sebesar 68% pada akhir tahun 2024. 
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f. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 

olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik, dengan 

target sebesar 81% pada akhir tahun 2024. 

 

SK 3 : Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat 

dan Makanan 

Menyadari keterbatasan Badan POM, baik dari sisi kelembagaan 

maupun sumber daya yang tersedia (SDM maupun pembiayaan), maka 

kerja sama kemitraan dan partisipasi masyarakat adalah elemen kunci yang 

harus dipastikan oleh Badan POM dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

pengawasan Obat dan Makanan. Pemerintah daerah dan masyarakat juga 

dituntut untuk ikut andil dan terlibat aktif dalam pelaksanaan pengawasan 

tersebut. Dalam hal ini Badan POM harus jeli dan proaktif dalam mendorong 

kerja sama dan kemitraan dengan melibatkan berbagai kelompok 

kepentingan dalam dan luar negeri, baik dari unsur pemerintah, pelaku 

usaha (khususnya Obat dan Makanan), asosiasi pihak 

universitas/akademisi, media dan organisasi masyarakat sipil terkait 

lainnya, dalam upaya memastikan bahwa Obat dan Makanan yang beredar 

di masyarakat itu aman untuk dikonsumsi. Sasaran kegiatan ini diukur 

dengan indikator kinerja utama (IKU): Tingkat Efektivitas KIE Obat dan 

Makanan, dengan target 94,4 pada akhir tahun 2024. 

SK 4 : Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian 

Obat dan Makanan  

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan-perubahan yang 

cepat dan signifikan pada industri farmasi, obat asli Indonesia, makanan, 

kosmetika dan alat kesehatan. Dengan menggunakan teknologi modern, 

industri-industri tersebut kini mampu memproduksi dalam skala yang 

sangat besar mencakup berbagai produk dengan range yang sangat luas. 

Dengan dukungan kemajuan teknologi transportasi dan entry 

barrier yang makin tipis dalam perdagangan internasional, maka produk-

produk tersebut dalam waktu yang amat singkat dapat menyebar ke 

berbagai negara dengan jaringan distribusi yang sangat luas dan mampu 

menjangkau seluruh strata masyarakat. 
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Konsumsi masyarakat terhadap produk-produk termaksud 

cenderung terus meningkat, seiring dengan perubahan gaya hidup 

masyarakat termasuk pola konsumsinya. Sementara itu pengetahuan 

masyarakat masih belum memadai untuk dapat memilih dan menggunakan 

produk secara tepat, benar, dan aman. Di lain pihak iklan dan promosi 

secara gencar mendorong konsumen untuk mengonsumsi secara 

berlebihan dan seringkali tidak rasional. 

Perubahan teknologi produksi, sistem perdagangan internasional 

dan gaya hidup konsumen tersebut pada realitasnya meningkatkan risiko 

dengan implikasi yang luas pada kesehatan dan keselamatan konsumen. 

Apabila terjadi produk substandar, rusak atau terkontaminasi oleh bahan 

berbahaya maka risiko yang terjadi akan berskala besar dan luas serta 

berlangsung secara amat cepat. Sasaran kegiatan ini diukur dengan 

indikator kinerja utama (IKU) sebagai berikut: 

a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, 

dengan target 50% pada akhir tahun 2024. 

b. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar, dengan target 50% pada akhir tahun 2024. 

 

SK 5 : Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan pidana Obat 

dan Makanan 

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan 

kemanusiaan yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi 

ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat Indonesia serta 

berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. Motif ekonomi 

disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan efek jera, 

dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk mencari 

celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar. 

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi 

dan inovatif menyebabkan tantangan Loka POM di Kota Surakarta menjadi 

semakin kompleks. Kejahatan tersebut saat ini telah berkembang dengan 

menggunakan modus-modus baru yang mampu menyasar ke berbagai 

aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif, 

baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan, 
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ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi 

dan diantisipasi oleh Loka POM di Kota Surakarta melalui penyidikan tindak 

pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga mampu memberikan efek 

jera dan mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan. 

Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU): 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan, dengan target 72,5% pada akhir tahun 2024. 

 

3. Learning and Growth Perspective 

SK 6 : Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal 

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang 

baik (good governance) seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, Loka 

POM di Kota Surakarta berupaya untuk terus melaksanakan Reformasi 

Birokrasi (RB) di 8 (delapan) area perubahan. Hal ini dalam rangka 

menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi 

sehingga kualitas pelayanan publik Badan POM akan meningkat. 

Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten ditandai 

dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, 

efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik (KIP) menjadi landasan untuk memantapkan penerapan 

prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan informasi publik, telah 

ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di Badan 

POM. Pada tahun 2020-2024, Badan POM berupaya untuk meningkatkan 

hasil penilaian eksternal meliputi penilaian RB, Opini BPK, dan SAKIP. 

Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistem akan 

terwujud dengan adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan 

kebijakan pemenuhan target kuantitas dan kualitas SDM di Badan POM 

agar beban kerja lebih realistis, (ii) penguatan organisasi, dan (iii) dukungan 

anggaran. 

Sumber daya, yang meliputi 5 M (man, material, money, method, 

and machine) merupakan modal penggerak organisasi. Ketersediaan 
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sumber daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasnya, menuntut 

kemampuan Badan POM untuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal 

mungkin dan secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya 

sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, 

pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting 

untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi. 

Untuk melaksanakan tugas Badan POM, diperlukan penguatan 

kelembagaan/organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara proporsional 

menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan kebutuhan 

pelaksanaan tugas dan fungsi Badan POM. Penataan tata laksana 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem dan prosedur 

kerja. Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) 

sebagai berikut: 

a. Persentase implementasi rencana aksi RB di Loka POM Kota 

Surakarta dengan target 100% pada akhir 2024 

b. Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat waktu, 

dengan target 100% pada akhir 2021 

c. Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian Rencana 

Aksi Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu, dengan target 

100% pada akhir 2021 

d. Nilai AKIP dengan target 83,9 pada akhir 2024 

 

SK 7 : Terwujudnya SDM Loka POM di Kota Surakarta yang berkinerja 

optimal 

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan 

kegiatan pembangunan. SDM yang kompeten merupakan kapital/modal 

yang perlu dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan profesionalitas 

dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan. 

Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus 

sejalan dengan mandat transformasi UU ASN yang dimulai dari (i) 

penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) pola karir, 
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pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin, 

(v) promosi-mutasi, (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii) 

perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan (viii) 

pemberhentian. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, 

indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah Indeks 

Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Surakarta dengan target 

sebesar 86,2 di tahun 2024. 

 

SK 8: Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan Makanan 

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya 

pengawas Obat dan Makanan adalah sistem operasional serta teknologi, 

komunikasi, dan informasi yang memadai. Kecenderungan yang saat ini  

terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari manual bergerak ke arah digital 

dan online. Demikian halnya dengan pengawasan Obat dan Makanan pada 

saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi dalam mengantisipasi 

permasalahan dan tantangan pengawasan di era internet of things. 

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database 

merupakan salah satu poin penting dalam perbaikan tata kelola dan 

dukungan pelaksanaan tugas Loka POM di Kota Surakarta di era digital ini. 

Pada Renstra 2015-2019, Badan POM telah mengembangkan berbagai 

sistem informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik dan database-nya 

belum di-update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya fokus 

dalam  sasaran yang terkait dengan pengelolaan sistem operasional dan 

TIK Loka POM di Kota Surakarta. Untuk mengukur keberhasilan dari 

sasaran strategis ini, indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah: 

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Surakarta 

yang optimal dengan target 3 pada akhir 2024. 

 

SK 9: Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kota Surakarta secara 

Akuntabel 

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu 

sumber daya yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam 
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penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran yang penting dalam 

Learning and Growth Perspective yang menggambarkan kemampuan  Loka 

POM di Kota Surakarta dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan 

tepat, dengan ukuran keberhasilannya adalah: 

a. Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Surakarta dengan target 

nilai sebesar 93 pada akhir 2024 

b. Tingkat Efektivitas Penggunaan Anggaran Loka POM di Kota 

Surakarta dengan target 90% (Efisien) pada akhir 2021 

Ringkasan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator 

kinerja utama (IKU) Loka POM di Kota Surakarta periode 2021-2024 sesuai 

dengan penjelasan di atas adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis Loka POM di Kota Surakarta 

Periode 2021-2024 
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2.5. Target Kinerja 

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Badan POM, Loka POM di 

Kota Surakarta sebagai salah satu UPT Badan POM sesuai Peraturan Badan 

POM Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Pengawas Obat dan Makanan dan Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 

2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana diubah dengan Peraturan 

Badan POM Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan 

POM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, menetapkan 9 

(sembilan) sasaran strategis dengan 22 (dua puluh dua) indikator yang 

dilengkapi dengan target kinerja.  

Renstra Unit Organisasi/Satker wajib disusun oleh Satker Mandiri. Loka 

POM di Kota Surakarta menjadi Satker Mandiri di Tahun 2021 dan telah 

menyusun Renstra Tahun 2021-2024. Sebelum menjadi Satker Mandiri, Kinerja 

Loka POM di Kota Surakarta Tahun 2020 – 2021 masuk ke dalam Renstra Balai 

Besar POM di Semarang tahun 2020 – 2024. Dalam evaluasi paruh waktu 

Renstra Loka POM di Kota Surakarta ini, kinerja yang dievaluasi tidak hanya 

kinerja tahun 2022 yang terdapat dalam Renstra Loka POM di Kota Surakarta 

Tahun 2021-2024, namun juga mencakup kinerja Loka POM di Kota Surakarta 

Tahun 2020-2021 yang terdapat dalam Renstra Balai Besar POM di Semarang  

Tahun 2020-2024 yang disesuaikan lebih lanjut dalam Perjanjian Kinerja Loka 

POM di Kota Surakarta Tahun 2020 dan 2021. Secara lebih rinci sasaran 

kegiatan, indikator dan target kinerja Loka POM di Kota Surakarta tersaji dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2. 2 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

SASARAN 
KEGIATAN 

IKSK 
TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

 STAKEHOLDERS PERSPECTIVE 

Terwujudnya Obat 
dan Makanan yang 
memenuhi syarat 

Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

90,0 90,5 91,0 91,5 92,3 

Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

78,0 97,0 97,2 97,4 97,6 
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SASARAN 
KEGIATAN 

IKSK 
TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

89 89,2 89,4 89,6 90 

Persentase Makanan 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

73 74 75 76 77 

 INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Obat dan Makanan 
serta pelayanan 
publik 

Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil 
Inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

87 87 89 91 93 

Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil 
inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku 
kepentingan 

70 78 80 83 85 

Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan 
tepat waktu  

85 72 75 80 85 

Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

46 59 63 66 70 

Persentase sarana 
distribusi Obat yang 
memenuhi ketentuan  

55 60 63 66 68 

Persentase UMKM 
yang memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
OT dan Kosmetik yang 
baik 

- - 77 79 81 

Meningkatnya 
efektivitas 
Komunikasi, 
Informasi, Edukasi 
(KIE) Obat dan 
Makanan 

Tingkat Efektivitas KIE 
Obat dan Makanan 

70 89,0 90,8 92,6 94,4 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan produk 

Persentase sampel 
Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar 

50 50 50 50 50 
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SASARAN 
KEGIATAN 

IKSK 
TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

dan pengujian Obat 
dan Makanan 

Persentase sampel 
Makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

50 50 50 50 50 

Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan tindak 
pidana Obat dan 
Makanan 
 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan 
Makanan 

70 65 67,5 70 72,5 

 LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE 

Terwujudnya tata 
kelola pemerintahan 
UPT yang optimal 

Persentase 
implementasi rencana 
aksi RB di lingkup Loka 
POM Surakarta 

100 100 100 100 100 

Persentase dokumen 
ketatausahaan yang 
dilaporkan tepat waktu 

100 
 

100 
- - - 

Persentase dokumen 
Perjanjian Kinerja dan 
capaian Rencana Aksi 
Perjanjian Kinerja yang 
disusun tepat waktu 

100 100 - 
- 

 
- 

Nilai AKIP - - 80,6 82,2 83,9 

Terwujudnya SDM 
UPT yang berkinerja 
optimal 
 

Indeks Profesionalitas 
ASN Loka POM 
Surakarta 

85,7 85,7 85,8 86 86,2 

Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data dan 
informasi 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

Indeks Pengelolaan 
data dan informasi 
Loka POM di Kota 
Surakarta yang optimal 

- - 2,25 2,5 3 

Terkelolanya 
Keuangan UPT 
secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran 
Loka POM di Kota 
Surakarta 

90,0 90,0 90,6 91,8 93,0 

Tingkat Efisiensi 
Penggunaan Anggaran 
Loka POM di Kota 
Surakarta 

- 
Efisien 
(90%) 

 
- - - 
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BAB III 

HASIL EVALUASI PARUH WAKTU RENSTRA 

3.1 Evaluasi Indikator Kinerja 

A. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-1 “Terwujudnya Obat 

Dan Makanan yang Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Loka POM Di 

Kota Surakarta” 

1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 1 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Obat yang 

Memenuhi Syarat 

Dari hasil evaluasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat di 

Wilayah Surakarta, dapat dilihat bahwa capaian anggaran dari tahun 

2020 hingga 2022 berkisar antara 99.76%-99,99% dan telah 

memenuhi ekspektasi, dengan masing-masing nilai dari tahun 2020 

sebesar 99.76% menjadi 99,99% pada tahun 2021 dan di 99,93% 

pada tahun 2022. Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 

2022 adalah 93,62% pada tahun 2020, menjadi 103.07% pada tahun 

2021 dan 92.04% pada tahun 2022.  

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

99.76% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian indikator 93.62% 

yang berarti tidak efisien, sedangkan tahun 2021 capaian anggaran 
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99.99% lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 

103.07% yang berarti efisien, dan pada tahun 2022 capaian anggaran 

99.93% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian indikator 92.04% 

yang berarti tidak efisien. 

 

Gambar 3. 2 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Persentase 

Obat yang Memenuhi Syarat 

Melihat capaian 2020-2022 indikator Persentase Obat yang 

Memenuhi Syarat di wilayah Loka POM di Kota Surakarta mengalami 

peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Loka POM di Kota 

Surakarta tetap berupaya meningkatkan realisasinya meskipun 

capaiannya belum memenuhi ekspektasi. Jika berdasarkan realisasi 

indikator selama 3 (tiga) tahun maka proyeksi yang mungkin dapat 

dicapai adalah sebesar 94.37% .  

Berdasarkan data terdapat penurunan realisasi dan capaian 

Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat tahun 2022 dibandingkan 

tahun 2021. Penurunan capaian di tahun 2022 dsebabkan oleh 

perubahan peraturan / standar terkait evaluasi penandaan yang 

menyebabkan meningkatnya produk obat tradisonal dan kosmetik 

tang tidak memenuhi ketentuan penandaan. 

Prosentase sampel Obat yang TMS di wilayah pengawasan 

Loka POM di Kota Surakarta  tahun 2022 adalah sebesar 19,39%.  

Persentase komoditi yang paling banyak TMS adalah produk 

Kosmetik. Dari 49 sampel kosmetik total produk yang MS sebesar 35 

dan TMS sebesar 14 sampel (TMK Penandaan sebanyak 13 

93,62
97,21 92,04

94,37

Capaian 2020 Capaian 2021 Capaian 2022 Proyeksi Capaian
2024

Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
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sampel). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa TMS terbesar 

disebabkan karena TMK penandaan. 

Persentase komoditi kedua yang paling banyak TMS adalah 

produk Obat Tradisional. Dari 23 sampel obat tradisional total produk 

yang MS sebesar 18 dan TMS sebesar 5 sampel (TMK Penandaan 

sebanyak 3 sampel). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

TMS terbesar disebabkan karena TMK penandaan. 

b. Rekomendasi 

Upaya-upaya perbaikan atau rencana tindak lanjut yang akan  

dilakukan dalam meningkatkan dan mempertahankan capaian 

kinerja di atas adalah :  

1. Koordinasi dengan Badan POM pusat dan petugas pengawas 

untuk menyamakan persepsi terkait penandaan. 

2. Memberikan pembinaan terutama terkait penandaan produk 

kosmetika dan obat tradisonal yang sesuai ketentuan pada 

produsen yang berada di wilayah Loka POM di Kota Surakarta 

melalui berbagai media baik online maupun offline.  

3. Mengusulkan penurunan target dari 92,30% menjadi 87,00%. 

 

Tabel 3. 1 Proyeksi Indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

tahun 2024 

Keterangan 

Proyeksi Indikator 2024 

Proyeksi Awal 
Proyeksi setelah 

usulan target 

Realisasi Indikator Kinerja* 87,10% 87,00% 

Target Indikator Kinerja 92,30% 87,00% 

Proyeksi Capaian Indikator 
Kinerja tahun 2024 

95,90% 100,59% 

*Dihitung berdasarkan rata-rata realisasi indikator selama 3 tahun 

 

Sesuai dengan tabel proyeksi indikator Persentase obat yang 

memenuhi syarat tahun 2024, Loka POM di Kota Surakarta 

mengusulkan penurunan target dari 92,30% menjadi 87,00%. 
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2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 3 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Makanan yang 

Memenuhi Syarat 

Realisasi indikator kinerja Persentase Makanan Yang 

Memenuhi Syarat di tahun 2020 tidak dapat disimpulkan dengan 

nilai persentase sebesar 128,21%. Sedangkan pada tahun 2021 dan 

2022 belum memenuhi target dengan kesimpulan belum memenuhi 

ekspektasi.  

Dari hasil evaluasi Persentase Makanan Yang Memenuhi 

Syarat, dapat dilihat bahwa capaian anggaran dari tahun 2020 

hingga 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,77% dengan masing-

masing peningkatan dari tahun 2020 sebesar 99,20% menjadi 

99,76% pada tahun 2021 dan 99,97 % pada tahun 2022. 

Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 

mengalami penurunan sebesar 34,68%, dengan penurunan dari 

tahun 2020 sebesar 128,21% menjadi 97,21% pada tahun 2021 dan 

turun menjadi 93,53% pada tahun 2022.  
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Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

99,20% lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 

128,21% yang berarti efisien, sedangkan tahun 2021 capaian 

anggaran 99.76% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian 

indikator 97,21% yang berarti tidak efisien, dan pada tahun 2022 

capaian anggaran 99.97% lebih tinggi dibandingkan dengan 

capaian indikator 93,53% yang berarti tidak efisien. Melihat capaian 

2020-2022 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan mengalami penurunan. Loka POM di Kota 

surakarta tetap terus berupaya meningkatkan realisasinya meskipun 

capaiannya belum memenuhi ekspektasi. 

 

Gambar 3. 4 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Persentase 

Makanan yang Memenuhi Syarat 

Melihat capaian 2020-2022 indikator Persentase Makanan 

Yang Memenuhi Syarat dengan target yang ditetapkan setiap 

tahunnya mengalami penurunan. Jika berdasarkan realisasi indikator 

selama 3 (tiga) tahun maka proyeksi yang mungkin dapat dicapai 

adalah sebesar 97,40% . 

Loka POM di Kota Surakarta perlu berupaya secara keras dan 

terus menerus untuk melakukan pencapaian walaupun hasil belum 

memenuhi ekspektasi. Hal ini bisa disebabkan karena hasil 

pengujian dan hasil penandaan / label sampel pangan sangat 

mempengaruhi kesimpulan akhir. 

b. Rekomendasi 

Loka POM di Kota Surakarta belum berhasil mencapai target 

persentase Makanan yang memenuhi syarat Beberapa kegiatan 
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97,21 93,53
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yang bisa mendukung capaian Makanan yang memenuhi syarat, 

antara lain : 

1) Melakukan koordinasi dengan Balai Koordinator terkait 

Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di 

awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.  

2) Saat inspeksi rutin ke sarana industri makanan dilakukan 

intervensi ke pelaku usaha tersebut agar menerapkan GMP 

(Good Manufacturing Practice) sehingga produk yang dihasilkan 

memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian penandaannya. 

3) Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan 

makanan sesuai dengan ketentuan, yaitu produknya harus 

mempunyai nomor izin edar, tidak kedaluwarsa, tidak rusak, dan 

penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemasan 

produk tersebut. 

 

Tabel 3. 2 Proyeksi Indikator Persentase Makanan yang Memenuhi 

Syarat Tahun 2024 

Keterangan 

Proyeksi Indikator 2024 

Proyeksi Awal 
Proyeksi setelah 

usulan target 

Realisasi Indikator 
Kinerja* 

95,07% 95,07% 

Target Indikator Kinerja 97,60% 95,00% 

Proyeksi Capaian 
Indikator Kinerja tahun 
2024 

97,40% 100,07% 

*Dihitung berdasarkan rata-rata realisasi indikator selama 3 tahun 

 

Sesuai dengan tabel proyeksi indikator Persentase makanan 

yang memenuhi syarat tahun 2024, Loka POM di Kota Surakarta 

mengusulkan penurunan target dari 97,60% menjadi 95,00%. 

 

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

a. Hasil Evaluasi 
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Gambar 3. 5 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Obat yang 

Aman dan Bermutu 

Dari hasil evaluasi Persentase Obat yang Aman dan Bermutu 

di Wlilayah Surakarta, dapat dilihat bahwa capaian anggaran dari 

tahun 2020 hingga 2022 berkisar antara 99.76%-99,99% dan telah 

memenuhi ekspektasi, dengan masing-masing nilai dari tahun 2020 

sebesar 99.76% menjadi 99,99% pada tahun 2021 dan di 99,97% 

pada tahun 2022. Untuk capaian indikator kinerja dari tahun 2020 

hingga 2022 adalah 56,18% pada tahun 2020, menjadi 88.40% pada 

tahun 2021 dan 76.77% pada tahun 2022. Dari hasil tersebut, pada 

tahun 2020 capaian anggaran 99.76% lebih tinggi dibandingkan 

dengan capaian indikator 56,18% yang berarti tidak efisien, Begitu 

juga tahun 2021 capaian anggaran 99.99% lebih tinggi dibandingkan 

dengan capaian indikator 88.40% yang berarti tidak efisien, dan pada 

tahun 2022 capaian anggaran 99.97% lebih tinggi dibandingkan 

dengan capaian indikator 76.77% yang berarti tidak efisien.  
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Gambar 3. 6 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Persentase 

Obat yang Memenuhi Syarat 

Melihat capaian 2020-2022 indikator Persentase Obat yang 

Aman dan Bermutu di wilayah Loka POM di Kota Surakarta 

mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Loka POM 

di Kota Surakarta tetap berupaya meningkatkan realisasinya 

meskipun capaiannya belum memenuhi ekspektasi. Jika 

berdasarkan realisasi indikator selama 3 (tiga) tahun maka proyeksi 

yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 76.80%  

Berdasarkan data terdapat penurunan realisasi dan capaian 

Persentase Obat Yang Aman dan Bermutu tahun 2022 dibandingkan 

tahun 2021. Penurunan capaian di tahun 2022 disebabkan oleh 

perubahan peraturan / standar terkait evaluasi penandaan yang 

menyebabkan meningkatnya produk obat tradisonal dan kosmetik 

yang tidak memenuhi ketentuan penandaan. 

Prosentase sampel Obat yang TMS di wilayah pengawasan 

Loka POM di Kota Surakarta  tahun 2022 adalah sebesar 42,10%.  

Persentase komoditi yang paling banyak TMS adalah produk 

Kosmetik. Dari 21 sampel kosmetik total produk yang MS sebesar 15 

dan TMS sebesar 6 sampel (TMK Penandaan sebanyak 6 sampel). 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa TMS terbesar 

disebabkan karena TMK penandaan. 

Persentase komoditi kedua yang paling banyak TMS adalah 

produk Obat Tradisional. Dari 17 sampel obat tradisional total produk 

yang MS sebesar 7 dan TMS sebesar 10 sampel (TMK Penandaan 

128,21
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97,4

Capaian 2020 Capaian 2021 Capaian 2022 Proyeksi Capaian
2024

Persentase Obat yang Memenuhi Syarat



 

32 
 

sebanyak 10 sampel). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

TMS terbesar disebabkan karena TMK penandaan 

b. Rekomendasi 

Upaya-upaya perbaikan atau rencana tindak lanjut yang akan  

dilakukan dalam meningkatkan dan mempertahankan capaian 

kinerja diatas adalah :  

1. Koordinasi dengan Badan POM pusat dan petugas pengawas 

untuk menyamakan persepsi terkait penandaan. 

2. Memberikan pembinaan terutama terkait penandaan produk 

kosmetika dan obat tradisonal yang sesuai ketentuan pada 

produsen yang berada di wilayah Loka POM di Kota Surakarta 

melalui berbagai media baik online maupun offline.  

3. Mengusulkan penurunan target dari 90,00% menjadi 69,00%. 

 

Tabel 3. 3 Proyeksi Indikator Persentase obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2024 

Keterangan 

Proyeksi Indikator 2024 

Proyeksi Awal 
Proyeksi setelah usulan 

target 

Realisasi Indikator Kinerja* 69,12% 69,12% 

Target Indikator Kinerja 90,00% 69,00% 

Proyeksi Capaian Indikator 
Kinerja tahun 2024 

76,80% 100,17% 

*Dihitung berdasarkan rata-rata realisasi indikator selama 3 tahun 

 

Sesuai dengan tabel proyeksi indikator Persentase obat yang 

aman dan bermutu tahun 2024, Loka POM di Kota Surakarta 

mengusulkan penurunan target dari 90,00% menjadi 69,00%. 

 

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

a. Hasil Evaluasi 
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Gambar 3. 7 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Makanan yang 

Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

Dari hasil evaluasi Persentase Makanan Yang Aman dan 

Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan, dapat dilihat bahwa 

capaian anggaran dari tahun 2020 hingga 2022 mengalami kenaikan 

sebesar 0,77% dengan masing-masing peningkatan dari tahun 2020 

sebesar 99,20% menjadi 99,76% pada tahun 2021 dan 99,97 % 

pada tahun 2022. 

Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 

mengalami kenaikan sebesar 63,43%, dengan kenaikan dari tahun 

2020 sebesar 68,49% menjadi 130,64% pada tahun 2021 dan 

menjadi 131,92% pada tahun 2022. Hasil dengan nilai lbih dari 120% 

mempunyai hasil tidak dapat disimpulkan. 

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

99,20% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian indikator 68,49% 

yang berarti tidak efisien, sedangkan tahun 2021 capaian anggaran 

99.76% lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 

130,64% yang berarti efisien, dan pada tahun 2022 capaian 

anggaran 99.97% lebih rendah dibandingkan dengan capaian 

indikator 131,92% yang berarti efisien. Melihat capaian 2020-2022 
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Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan mengalami kenaikan. 

 

Gambar 3. 8 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Persentase 

Makanan yang Memenuhi Syarat Berdasarkan Hasil Pengawasan 

Melihat capaian 2020-2022 indikator Persentase Makanan 

Yang Aman dan Bermutu Berdasarkan hasil pengawasan dengan 

target yang ditetapkan setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Jika berdasarkan realisasi indikator selama 3 (tiga) tahun maka 

proyeksi yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 105,18% 

.Indikator ini sudah tercapai / on track. 

b. Rekomendasi 

Tabel 3. 4 Proyeksi Indikator Persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2024 

Keterangan 

Proyeksi Indikator 2024 

Proyeksi Awal 
Proyeksi setelah 

usulan target 

Realisasi Indikator 
Kinerja* 

80,99% 80,99% 

Target Indikator Kinerja 77,00% 80,99% 

 Proyeksi Capaian 
Indikator Kinerja tahun 
2024 

105,18% 100% 

*Dihitung berdasarkan rata-rata realisasi indikator selama 3 tahun 

 

Sesuai dengan tabel proyeksi indikator Persentase makanan 

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024, 

Loka POM di Kota Surakarta mengusulkan kenaikan target dari 

68,49

130,64 131,92
105,18

Capaian 2020 Capaian 2021 Capaian 2022 Proyeksi Capaian
2024

Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat
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77,00% menjadi 80,99%. Hal ini melihat hasil tahun 2021 dan 2022 

dengan capaian tidak dapat disimpulkan (nilai melebihi 120%). 

 

5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 

Pada tahun 2020 sampai tahun 2022, Loka POM di Kota 

Surakarta belum memiliki target sampel pangan fortifikasi. Berdasarkan 

surat dari Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM nomor 

B-PW.04.03.21.211.12.22.341 tanggal 9 Desember 2022 pada tahun 

2023 target indikator “Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi 

Syarat” adalah 96% dan pada tahun 2024 target indikator “Persentase 

Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat” adalah 97%. 

Pada tahun 2023, capaian indikator “Persentase Pangan 

Fortifikasi yang Memenuhi Syarat” adalah 80%. Capaian indikator ini 

masuk dalam kategori kurang dibandingkan dengan target indikator. 

Loka POM di Kota Surakarta akan melakukan intervensi terhadap 

permasalahan yang telah teridentifikasi agar pelaku usaha dapat 

memperbaiki mutu pangan fortifikasinya sehingga target persentase 

“Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat” dapat tercapai. 

 

B. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-2 “Meningkatnya 

Efektivitas Pemeriksaan Sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan 

Publik di Wilayah Kerja Loka POM di Kota Surakarta” 

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan 

a. Hasil Evaluasi 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut : 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang 

dilaksanakan = (A+B+C+D)/4 

A : Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh 

UPT yang ditindaklanjuti atau dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah 

keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 
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ditindaklanjuti atau dilaksanakan oleh UPT/Jumlah keputusan 

hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100% 

B : Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh 

Pusat yang ditindaklanjuti atau dilaksanakan oleh UPT = 

(Jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat 

yang ditindaklanjuti atau dilaksanakan oleh UPT/Jumlah 

rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan 

diterima oleh UPT) x 100% 

C : Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh 

UPT yang ditindaklanjuti atau dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain 

= (Jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT 

yang ditindaklanjuti atau dilaksanakan oleh Pusat atau UPT lain 

/ Jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) 

x 100% 

D : Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait 

yang ditindaklanjuti atau dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah 

rekomendasi dari lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti atau 

dilaksanakan oleh UPT /  Jumlah rekomendasi yang diterima 

dari lintas sektor terkait) x 100% 

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud 

adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian 

antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana 

produksi/distribusi. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, 

peringatan keras atau rekomendasi PSK (Penghentian Sementara 

Kegiatan)/Pencabutan Izin/Pencabutan NIE (Nomor Izin Edar) 

dan/atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana 

(sarana produksi, sarana distribusi, fasilitas pelayanan 

kefarmasian), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan 

(kepada media lokal, KPID/Komisi Penyiaran Indonesia Daerah), 

hasil pengawasan label, penanganan kasus, dan pengaduan 

konsumen. Keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari: 

1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT. 
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2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang  

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT. 

3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat. 

4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT. Pemangku kepentingan 

yang dimaksud adalah pihak yang berwenang   dalam 

menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan 

lintas sektor  (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, 

organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan 

Obat dan Makanan). 

 

Gambar 3. 9 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase 

Keputusan/Rekomendasi Hasil Inpeksi Sarana Produksi dan Distribusi 

yang dilaksanakan 

Dari diagram batang perbandingan capaian kinerja dan 

capaian anggaran dari persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dari tahun 

2020-2022 dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan capaian baik 

dari kinerja maupun anggaran.  

Dari hasil evaluasi dapat dilihat bahwa capaian anggaran dari 

tahun 2020 hingga 2021 mengalami kenaikan sebesar 0.59% dari 

angka 99,370% ke angka 99,96%, Selanjutnya pada tahun 2022 
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capaian anggaran mengalami penurunan sebesar 0,42% menjadi 

99,54%.  Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 

mengalami kenaikan sebesar 2,04%, dengan penurunan dari tahun 

2020 sebesar 111,44% menjadi 101,22% pada tahun 2021 dan 

meningkat menjadi 113,48% pada tahun 2022.  

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

sebesar 99,37% lebih rendah dibandingkan dengan capaian 

indikator sebesar 111,44% yang berarti efisien, sedangkan tahun 

2021 capaian anggaran 99.96% lebih rendah dibandingkan dengan 

capaian indikator 101,22% yang berarti  efisien, dan pada tahun 2022 

capaian anggaran 99.54% lebih rendah dibandingkan dengan 

capaian indikator 111,44% yang berarti efisien. Melihat capaian 

2020-2022 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan yang dilaksanakan  telah 

memenuhi target. Loka POM di Kota surakarta tetap terus berupaya 

melakukan perbaikan terus menerus dalam pelaksanaannya. 

Pada  tahun 2021 Loka POM di Kota Surakarta telah 

memberikan rekomendasi hasil pengawasan yang  diterbitkan  oleh  

Balai  kepada  pelaku  usaha  dan  instansi  terkait  sebanyak  19  

surat rekomendasi. Dari surat yang diterbitkan, terdapat 15 

sarana/pelaku usaha/instansi terkait yang telah memberikan tindak 

lanjut/feedback. Capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh  pemangku kepentingan telah 

berhasil mencapai target yang ditetapkan dengan capaian 104,68 %.  

Pada tahun 2022, Loka POM di Kota Surakarta telah 

melaksanakan/menindaklanjuti keputusan/rekomendasi sebanyak 

228 keputusan/rekomendasi dari 230 keputusan/rekomendasi yang 

diterima. Capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 

sarana distribusi, produksi, dan fasyanfar yang dilaksanakan di tahun 

2022 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 108,20% dengan 

kriteria “memenuhi ekspektasi” dan kesimpulan “efektif”. 

Rata-rata realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 

2021-2022 telah mencapai target renstra tahun 2024 dengan 
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capaian yang diperoleh sebesar 102,75% dan masuk kriteria 

“memenuhi ekspektasi” dan kesimpulan efektivitas “efektif”. 

Diperlukan upaya perbaikan secara berkesinambungan agar dapat 

mempertahankan hasil yang telah baik dan terus melakukan 

peningkatan untuk pencapaian target renstra tahun 2024. 

 

 

Gambar 3. 10 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inpeksi Sarana Produksi dan 

Distribusi yang dilaksanakan 

Jika berdasarkan realisasi selama 3 tahun maka proyeksi 

yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 96,9% . Indikator ini 

belum tercapai/butuh kerja keras. Belum tercapainya target indikator 

persentase sarana produksi yang memenuhi ketentuan dikarenakan 

oleh Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain 

dengan melakukan monitoring pembuatan tindak lanjut oleh petugas 

dan pembuatan jadwal perbulan untuk pelaksanaannya belum dapat 

berjalan dengan efektif. Program tersebut apabila berjalan efektif 

maka dapat dilanjutkan untuk menunjang keberhasilan pencapaian 

kinerja selanjutnya. 

b. Rekomendasi 

Berdasarkan    evaluasi    pada    sebelumnya,    untuk    

mempertahankan    capaian    persentase keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan, 
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maka tetap dilakukan monitoring terhadap tindak lanjut atau 

dilaksanakan dari Pusat/UPT lain. 

 

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

a. Hasil Evaluasi 

Persentase Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut : 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh stakeholder = (A+B)/2 

A = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku 

usaha / Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku 

usaha) x 100% 

B = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor 

/ Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 

100% 

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu 

rekomendasi yang diberikan oleh UPT BPOM kepada pemangku 

kepentingan yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab 

terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. 

Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, 

distribusi, fasyanfar baik yang Memenuhi Ketentuan (MK) maupun 

Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Stakeholder yang dimaksud 

adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil 

pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor (pemerintah 

daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi,  maupun  institusi  

lain  yang  terkait  pengawasan  Obat  dan  Makanan). 

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, 

peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan 

Izin/Pencabutan NIE, dan/atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil 

pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, fasyanfar), 

hasil pengujian sampel, hasil pengawasan  iklan  (kepada  media  
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lokal,  KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, 

pengaduan konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari  

stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 

 

Gambar 3. 11 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase 

Keputusan/Rekomendasi Hasil Inpeksi yang ditindaklanjuti oleh 

Pemangku Kepetingan 

Dari diagram batang perbandingan capaian kinerja dan 

capaian anggaran dari persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dari tahun 

2020-2022 dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan capaian baik 

dari kinerja maupun anggaran.  

Dari hasil evaluasi dapat dilihat bahwa capaian anggaran dari 

tahun 2020 hingga 2021 mengalami kenaikan sebesar 0.59% dari 

angka 99,37% ke angka 99,96%, Selanjutnya pada tahun 2022 

capaian anggaran mengalami peningkatan sebesar 0,01% menjadi 

99,97%.  Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 

mengalami kenaikan sebesar 12,82%, dengan kenaikan dari tahun 

2020 sebesar 95,38% menjadi 104,68% pada tahun 2021 dan turun 

menjadi 108,20% pada tahun 2022.  
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Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

sebesar 99,37% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian indikator 

sebesar 95,38% yang berarti tidak efisien, sedangkan tahun 2021 

capaian anggaran 99.96% lebih rendah dibandingkan dengan 

capaian indikator 104,68% yang berarti  efisien, dan pada tahun 2022 

capaian anggaran 99.97% lebih rendah dibandingkan dengan 

capaian indikator 108,20% yang berarti efisien. Melihat capaian 

2020-2022 Persentase keputusan/ rekomendasi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan  tetap memenuhi target. Loka POM 

di Kota surakarta tetap terus berupaya melakukan perbaikan terus 

menerus dalam pelaksanaannya. 

 

Gambar 3. 12 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Persentase 

Keputusan/Rekomendasi Hasil Inpeksi yang ditindaklanjuti oleh Pemangku 

Kepetingan 

Realisasi indikator kinerja di tahun 2020 memenuhi ekspektasi 

sebesar 111,44%. Sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 juga 

memenuhi target dengan kesimpulan memenuhi ekspektasi. 

Dari hasil evaluasi Persentasekeputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dapat 

dilihat bahwa capaian anggaran dari tahun 2020 hingga 2021 

mengalami kenaikan sebesar 0.591% dari angka 99,370% ke angka 

99,961%, Selanjutnya pada tahun 2022 capaian anggaran 

mengalami penurunan sebesar 0,421% menjadi 99,54%.  Untuk 

capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 mengalami kenaikan 
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sebesar 2,04%, dengan penurunan dari tahun 2020 sebesar 

111,44% menjadi 101,22% pada tahun 2021 dan naik menjadi 

113,48% pada tahun 2022.  

Pada  tahun 2021 Loka POM di Kota Surakarta telah 

memberikan rekomendasi hasil pengawasan yang  diterbitkan  oleh  

Balai  kepada  pelaku  usaha  dan  instansi  terkait  sebanyak  19  

surat rekomendasi. Dari surat yang diterbitkan, terdapat 15 

sarana/pelaku usaha/instansi terkait yang telah memberikan tindak 

lanjut/feedback. Capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh  pemangku kepentingan telah 

berhasil mencapai target yang ditetapkan dengan capaian 101,22%. 

Pada  tahun 2022 Loka POM di Kota Surakarta telah 

memberikan rekomendasi hasil pengawasan yang  diterbitkan  oleh  

Balai  kepada  pelaku  usaha  dan  instansi  terkait  sebanyak  207  

surat rekomendasi. Dari surat yang diterbitkan, terdapat 169 

sarana/pelaku usaha/instansi terkait yang telah memberikan tindak 

lanjut/feedback. Capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh  pemangku kepentingan telah 

berhasil mencapai target yang ditetapkan dengan capaian 113,48% 

dengan kriteria “ memenuhi ekspektasi ” dan kesimpulan efektivitas 

dinilai “efektif”. 

Rata-rata realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 

2021-2022 telah mencapai target renstra tahun 2024 dengan 

capaian yang diperoleh sebesar 97,15% dan masuk kriteria “belum 

memenuhi ekspektasi” dan kesimpulan efektivitas “kurang efektif”. 

Diperlukan upaya perbaikan secara berkesinambungan agar dapat 

mempertahankan hasil yang telah baik dan terus melakukan 

peningkatan untuk pencapaian target renstra tahun 2024. 

Jika berdasarkan realisasi selama 3 tahun maka proyeksi 

yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 97,15% . Indikator ini 

belum tercapai/butuh kerja keras. Belum tercapainya target indikator 

persentase sarana produksi yang memenuhi ketentuan dikarenakan 

oleh Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain 
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dengan melakukan monitoring pembuatan tindak lanjut oleh petugas 

dan pembuatan jadwal perbulan untuk pelaksanaannya belum dapat 

berjalan dengan efektif. Program tersebut apabila berjalan efektif 

maka dapat dilanjutkan untuk menunjang keberhasilan pencapaian 

kinerja selanjutnya. 

b. Rekomendasi 

Untuk meningkatkan target persentasi rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha /lintas sektor ,maka 

perlu : 

1) Melakukan pembinaan ke pelaku usaha untuk melakukan tindak 

lanjut terhadap ketidaksesuaian yang dapat diperbaiki segera 

saat pemeriksaan masih berlangsung. 

2) Meningkatkan pembinaan ke pelaku usaha serta melakukan 

monitoring terhadap feedback yang diberikan  pelaku  usaha  

atas  hasil  pemeriksaan  sarana  oleh  petugas Loka POM di 

Kota Surakarta 

3) Melakukan desk CAPA (Corrective Action and Preventive Action) 

di kantor Loka POM di Kota Surakarta petugas  Loka POM di 

Kota Surakarta 

4)  Meneruskan hasil tindak lanjut atas pemeriksaan sarana oleh 

petugas Loka POM di Kota Surakarta ke Dinas Kesehatan 

Kota/Kabupaten  serta melakukan evaluasi dan monitoring 

feedback dari Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten. 
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3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 13 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Keputusan 

Penilaian Sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

Capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat  waktu tahun 2020 dan 2021 sebesar 92.13% dan 

112.94 % dan tahun 2022 meningkat sebesar 114.61% dengan nilai 

rata-rata 106.56 % dengan kriteria “Memenuhi Ekspektasi”.  

Sejalan dengan kenaikan capaian indikator tiap tahun, 

penggunaan anggaran dalam rangka penilaian sertifikasi yang 

diselesaika tepat waktu juga dinilai memenuhi ekspektasi dimana 

terdapat kenaikan capaian penggunaan anggaran tiap tahun dari 

Tahun 2020 sampai dengan Tahun 2022. 

Terkait efektifitas penggunaan anggaran, pada Tahun 2020 

capaian anggaran lebih tinggi dari capaian indikator dikarenakan 

efek pandemi Covid 19 yang membatasi perekonomian sehingga 

berimbas pada penyelesaian permohonan sertifikasi oleh pelaku 

usaha. Namun demikian, setelah dilakukan adaptasi terhadap 

kondisi pandemi melalui sejumlah perubahan regulasi terkait 

sertifikasi, Loka POM di Kota Surakarta dapat meningkatkan 
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efektifitas penggunaan anggaran dari Tahun 2021 sampai dengan 

tahun 2022 dimana capaian indikator lebih tinggi dari capaian 

anggaran. 

 

Tabel 3. 5 Capaian Anggaran Indikator Persentase keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

Tahun Target Realisasi Capaian 

(%) 

Kriteria 

2020 41.100.000 40.760.540 99,17 Memenuhi 
Ekspektasi 

2021 24.240.000 24.144.000 99.60 Memenuhi 
Ekspektasi 

2022 58.020.000 57.913.950 99.82 Memenuhi 
Ekspektasi 

 

Selain dikarenakan peningkatan target tahun 2022 yang 

memang lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, kenaikan 

realisasi Tahun 2022 didukung oleh perubahan alur proses 

penerbitan keputusan penilaian sertifikasi sesuai tingkatan resiko 

usaha yang mendorong percepatan penerbitan keputusan sertifikasi. 

Perubahan alur proses tersebut diantaranya mencakup : 

1. permohonan sertifikasi diajaukan melalui sistem berbasis 

elektronik OSS (Online Single Submission) yang terintegrasi 

dengan layanan sertifikasi BPOM www.e-sertifikasi.pom.go.id  

2. Permohonan sertifikasi dilakukan per kategori produk sesuai 

tingkatan resiko 

3. Penerbitan sertifikat usaha produksi pangan olahan dengan 

resiko rendah – menengah dan/ atau skala usaha mikro dan kecil 

tanpa melakukan pemeriksaan sarana, namun berdasarkan hasil 

evaluasi dokumen di sistem elektronik 

b. Rekomendasi 

Jika dihitung dengan metode rata-rata realisasi x peningkatan 

5% maka proyeksi realisasi tahun 2024 sebesar 87.82% dengan 

persentase cpaian 103.32%. Untuk mendukung proyeksi capaian 
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sampai dengan tahun 2024 diperlukan upaya peningkatan sebagai 

berikut : 

1) Bimbingan Bimbingan Teknis Pelaku Usaha Dalam Rangka 

Tindak Lanjut Permohonan Sertifikasi  

Diperlukan anggaran untuk menyelenggarakan kegiatan 

di luar kantor untuk peserta terdiri dari pelaku usaha, petugas 

lintas sektor terkait diantaranya Dinas Penanaman Modal, Dinas 

Kesehatan , Dinas UMKM dan sektor terkait dan petugas Loka 

POM di Kota Surakarta. Pelaku usaha diberikan update 

perizinan berusaha yang berlaku, simulasi pengajuan 

permohonan dan standar persyaratan yang sesuai ketentuan 

sehingga mandiri dalam melakukan pengajuan permohonan. 

Terhadap pengajuan permohonan sertifikasi dilakukan tindak 

lanjut ke pelaku usaha dalam rangka penerbitan keputusan 

dengan atau tanpa pemeriksaan. Narasumber dari linsek 

dihadirkan dalam rangka koordinasi dengan Loka POM di Kota 

Surakarta sekaligus memberikan couching clinic dan update 

regulasi terkait sehingga lebih komprehensif dan kolaboaratif. 

2) Pemeriksaan Sarana Dalam rangka sertifikasi sebagai tindak 

lanjut permohonan dari pelaku usaha 

Penyelenggaraan kegiatan pemeriksaan sarana sebagai 

tindak lanjut permohonan sertifikasi. Pemeriksaan sarana 

dilakukan untuk pemeriksaan kesesuaian dengan standar 

persyaratan yang telah ditetapkan BPOM sesuai perizinan 

berusaha berbasis risiko. Pelaksanaan pemeriksaan sarana 

mengacu pada SOP Makro Badan POM seiring dengan 

pelaksanaan perizinan berusaha sudah berubah menjadi jalur 

terintegrasi dengan sistem satu pintu online single submission. 

Pelaksanaan pemeriksaan sarana juga dilakukan terhadap 

sarana yang sudah diterbitkan keputusan/ sertifikat melalui 

sistem elektronik berdasarkan tingkat risiko usaha sesuai batas 

waktu yang sudah ditetapkan sesuai standar persyaratan. 

3) Workshop Desk CAPA 
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Permohonan sertifikasi oleh pelaku usaha yang telah 

dievaluasi oleh Loka POM di Kota Surakarta berupa keputusan 

sertifikat, penolakan atau perbaikan. Dalam rangka monitoring 

dan tindak lanjut percepatan proses maka diperlukan kegiatan 

Workshop Desk CAPA dimana pelaku usaha diberikan 

pemahaman tentang aspek Cara Pembuatan yang Baik 

kemudian diminta mengaplikasikan dalam dokumen CAPA 

sebagai feedback hasil evaluasi Loka POM di Kota Surakarta. 

4) Koordinasi dan Asistensi Layanan Sertifikasi 

Perubahan alur proses penerbitan sertifikat pemenuhan 

aspek Cara Pembuatan dan Distribusi obat dan makanan 

melalui sistem berbasis IT berpengaruh terhadap timeline 

penerbitan keputusan dimana proses evaluasi cepat dan tepat 

dibutuhkan. Terkait hal ini perlu koordinasi dan asistensi dengan 

unit BPOM  dan lintas sektor dalam rangka optimalisasi layanan 

sertifikasi diantaranya mencakup sharing knowledge dan 

peningkatan pemahaman evaluator  

5) Peningkatan kompetensi petugas sertifikasi 

Perubahan alur proses penerbitan sertifikat pemenuhan 

aspek Cara Pembuatan dan Distribusi obat dan makanan 

melalui sistem berbasis IT mendorong petugas sertifikasi untuk 

selalu update dan responsive terhadap berbagai kendala yang 

akan muncul dan perlu Tindakan cepat tanggap memberikan 

solusi sehingga tidak menghambat proses penerbitan sertifikasi. 

Untuk mendukung hal tersebut diperlukan anggaran untuk 

peningkatan kompetensi petugas. 

 

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

a. Hasil Evaluasi 

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Surakarta 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 
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“(Jumlah Sarana Produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan dibagi Target Jumlah Sarana Produksi Obat dan Makanan 

yang diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa) x 

100%” 

Sarana produksi yang diperiksa meliputi Industri Farmasi (joint 

inspection dengan Balai Besar POM di Semarang), IEBA, UKOT, 

UMOT, Industri Kosmetik golongan A dan B, Industri Pangan/MD dan 

IRTP/UMKM. Makna dari memenuhi ketentuan adalah tidak ada 

temuan kritikal atau lebih dari 5 temuan major pada UKOT dan 

UMOT atau level A dan B (industri pangan MD), Level I dan II 

(produksi pangan IRTP) pada saat dilakukan pemeriksaan dan 

tindak lanjutnya berupa perbaikan. 

 

Gambar 3. 14 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Sarana 

Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

Realisasi indikator kinerja Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi ketentuan di tahun 2020 tidak dapat 

disimpulkan dengan nilai persentase sebesar 127,87%. Sedangkan 

pada tahun 2021 dan 2022 belum memenuhi target dengan 

kesimpulan belum memenuhi ekspektasi untuk tahun 2021 dan tidak 

memenuhi ekspektasi untuk tahun 2022. 
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Dari hasil evaluasi Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan, dapat dilihat bahwa capaian 

anggaran dari tahun 2020 hingga 2021 mengalami penurunan 

sebesar 0.02% dari angka 99,89% ke angka 99,87%, Selanjutnya 

pada tahun 2022 capaian anggaran mengalami peningkatan sebesar 

0,03% menjadi 99,90%.  Untuk capaian indikator dari tahun 2020 

hingga 2022 mengalami penurunan sebesar 71,19%, dengan 

penurunan dari tahun 2020 sebesar 127,87% menjadi 81,07% pada 

tahun 2021 dan turun menjadi 56,68% pada tahun 2022.  

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

99.89% lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 127% 

yang berarti efisien, sedangkan tahun 2021 capaian anggaran 

99.87% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian indikator 81,07% 

yang berarti tidak efisien, dan pada tahun 2022 capaian anggaran 

99.90% lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 56,68% 

yang berarti efisien. Melihat capaian 2020-2022 Persentase sarana 

produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan mengalami 

penurunan. Loka POM di Kota surakarta tetap terus berupaya 

meningkatkan realisasinya meskipun capaiannya belum memenuhi 

ekspektasi. 

 

Gambar 3. 15 Capaian 2022-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 

Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan 

Jika berdasarkan realisasi selama 3 tahun maka proyeksi 

yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 71,18% . Indikator ini 
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belum tercapai/butuh kerja keras. Belum tercapainya target indikator 

persentase sarana produksi yang memenuhi ketentuan dikarenakan 

oleh : 

1) Pemberian scoring pada sarana produksi yang akan diperiksa. 

Sarana produksi dengan score tinggi akan diprioritaskan untuk 

diperiksa. Pemberian scoring pada sarana didasarkan pada :  

a) Ada tidaknya sertifikat pembuatan yang dimiliki, 

b) Pelanggaran yang pernah dilakukan baik pelanggaran dalam 

penerapan CPOTB, CPKB dan CPPOB, maupun peringatan 

iklan atau penandaan,  

c) Riwayat pemeriksaan sebelumnya 

d) Jumlah produk yang terdaftar.  

Semakin banyak risiko atau pelanggaran maka score semakin 

besar dan menjadi prioritas untuk pemeriksaan, sehingga sarana 

produksi yang diperiksa sebagian besar memberi hasil tidak 

memenuhi ketentuan.  

2) Selama tahun 2022 terdapat pemeriksaan di luar pemeriksaan 

rutin yaitu pemeriksaan sebagai tindak  lanjut dari pemeriksaan 

Badan POM maupun dari Balai Besar/Balai POM/Loka POM 

lainnya, antara lain terkait iklan promosi yang tidak memenuhi 

ketentuan, temuan produk yang Tidak Memenuhi Syarat atau 

penandaan produk yang tidak sesuai dengan yang disetujui oleh 

Badan POM untuk sarana UKOT  dan  Industri Kosmetik  yang  

ikut  menyumbangkan  penurunan  capaian  sarana  produksi  

yang memenuhi ketentuan. 

3) Kurangnya kesadaran pelaku usaha dalam penerapan cara 

pembuatan produk yang baik (CPOTB, CPKB, atau CPPOB) 

b. Rekomendasi 

Upaya-upaya perbaikan dan peningkatan tetap diperlukan 

agar capaian indikator memenuhi ekspektasi, yaitu : 

1) Melakukan sosialisasi kepada pelaku usaha mengenai cara 

produksi yang benar sesuai dengan yang dipersyaratkan melalui 

sosial media. 
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2) Melakukan evaluasi dan monitoring terhadap tindakan perbaikan 

dan pencegahan yang disampaikan oleh sarana sebagai tindak 

lanjut hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Loka POM di Kota 

Surakarta. 

3) Melakukan pertemuan evaluasi internal secara periodik untuk 

membahas update peraturan, petunjuk teknis serta hasil 

pemeriksaan yang telah berjalan sehingga dapat meminimalisir 

permasalahan di lapangan. 

Tabel 3. 6 Proyeksi Indikator Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan Tahun 2024 

Keterangan 

Proyeksi Indikator 2024 

Proyeksi Awal 
Proyeksi setelah 

usulan target 

Realisasi Indikator Kinerja* 49,83% 49,83% 

Target Indikator Kinerja 70,00% 49,00% 

Proyeksi Capaian Indikator 
Kinerja tahun 2024 

71,18% 101,69% 

*Dihitung berdasarkan rata-rata realisasi indikator selama 3 tahun 

 

Sesuai dengan tabel proyeksi indikator Persentase sarana 

produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024, 

Loka POM di Kota Surakarta mengusulkan penurunan target dari 

70,00% menjadi 49,00%. 

 

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

a. Hasil Evaluasi 

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 

“(Jumlah Sarana distribusi Obat dan Makanan diperiksa yang 

memenuhi ketentuan dibagi jumlah sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang diperiksa) x 100%” 

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi 

obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, 

sarana pelayanan kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, klinik, 

puskesmas, toko obat berizin). Target sarana distribusi yang 
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diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa dan 

penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK mengacu pada: 

a. Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat 

b. Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi OT, 

Kosmetik, dan SK 

c. Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi pangan 

d. Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi 

Obat/Bahan Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

 

Gambar 3. 16 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Sarana 

Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

 

Dari hasil evaluasi Persentase sarana distribusi Obat yang 

memenuhi ketentuan, dapat dilihat bahwa capaian anggaran dari 

tahun 2020 hingga 2021 mengalami peningkatan sebesar 0.59%, 

dengan peningkatan dari tahun 2020 sebesar 99,37% menjadi 

99.96% pada tahun 2021 dan kemudian turun 99.54% pada tahun 

2022. Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2021 

mengalami peningkatan sebesar 16,77%, Kemudian dari tahun 2021 

menurun menjadi 90,70%.  

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

99,37% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian indikator 93,15% 
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yang berarti tidak efisien, sedangkan tahun 2021 capaian anggaran 

99.96% lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 

109,90% yang berarti efisien, dan pada tahun 2022 capaian 

anggaran 99.54% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian 

indikator 90,70% yang berarti tidak efisien. 

Melihat capaian 2020-2022 Persentase sarana distribusi Obat 

yang memenuhi ketentuan, Mengalami penurunan pada tahun 2022. 

Loka POM di Kota Surakarta tetap terus berupaya meningkatkan 

realisasinya agar capaiannya meningkat dan memenuhi ekspektasi. 

 

Gambar 3. 17 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 

Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan 

Jika berdasarkan realisasi indikator selama 3 (tiga) tahun 

maka proyeksi yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 85,45%. 

Indikator ini belum tercapai/ butuh kerja keras karena pemahaman 

dan kepatuhan pelaku usaha kurang dalam melakukan pengelolaan 

obat dan makanan. 

b. Rekomendasi 

Untuk meningkatkan capaian persentase sarana distribusi 

Obat yang memenuhi ketentuan, upaya-upaya yang dilakukkan yaitu 

:  

1) Loka POM di Kota Surakarta melanjutkan pemeriksaan sarana 

distribusi dengan secara onsite dengan memperhatikan analisis 

risiko sarana sesuai jumlah target pemeriksaan dan tetap 

melaksanakan protokol kesehatan. 
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2) Loka POM di Kota Surakarta rutin melakukan KIE kepada 

pedagang mengenai aplikasi BPOM Mobile untuk melihat 

kebenaran izin edar yang tertera pada produk. 

3) Loka POM di Kota Surakarta juga rutin melakukan KIE kepada 

masyarakat terkait memilih produk Obat dan Makanan yang 

aman. Sehingga  dengan  rutin  melakukan  edukasi  kepada  

masyarakat,  mereka  akan  pintar  dalam memilih Obat dan 

Makanan yang aman dan dapat memutus rantai permintaan dari 

konsumen. 

Tabel 3. 7 Proyeksi Indikator Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan Tahun 2024 

Keterangan 

Proyeksi Indikator 2024 

Proyeksi Awal 
Proyeksi setelah 

usulan target 

Realisasi Indikator Kinerja* 58,10% 58,10% 

Target Indikator Kinerja 68,00% 58,00% 

Proyeksi Capaian Indikator 
Kinerja tahun 2024 

85,45% 100,17% 

*Dihitung berdasarkan rata-rata realisasi indikator selama 3 tahun 

 

Sesuai dengan tabel proyeksi indikator Persentase sarana 

distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024, 

Loka POM di Kota Surakarta mengusulkan penurunan target dari 

68,00% menjadi 58,00%. 
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6. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 18 Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi 

Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik 

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 

olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik belum 

menjadi indikator kinerja pada Tahun 2020 dan 2021. Persentase 

UMKM yang memenuhi standar meliputi pangan, OT, dan Kosmetik 

melalui tahapan proses secara umum yaitu penetapan target, 

pelaksanaan bimtek/sosialisasi, pelaksanaan pendampingan, 

pelaporan dan monitoring dan evaluasi.  

Capaian persentase UMKM yang memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 

yaitu 129,87% dengan kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”. 

Pencapaian tersebut dipengaruhi oleh perubahan target UMKM yang 

didampingi sesuai komitmen dari pelaku usaha sehingga sarana 

yang dimasukkan perhitungan adalah sarana yang berkomitmen 

menyelesaikan perbaikan CAPA sehingga diterbitkan keputusan 

sertifikasi sebagai parameter keberhasilan pendampingan UMKM. 

Penggunaan anggaran dalam rangka UMKM yang memenuhi 
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standar dinilai memenuhi ekspektasi dimana tahun 2022 sebesar 

99.28 % 

 

Tabel 3. 8 Capaian Anggaran indikator Persentase UMKM yang 

memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan 

Kosmetik yang baik 

Tahun Target Realisasi Capaian 

(%) 

Kriteria 

2022 24.160.000 23.985.300 99,28 Memenuhi 

Ekspektasi 

 

b. Rekomendasi 

Tabel 3. 9 Capaian Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik Tahun 

2024 

INDIKATOR KINERJA TARGET 
2024 

REALISASI 
2022 

% CAPAIAN 

Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik 

yang baik 

81% 100% 123.46 

 

Realisasi persentase UMKM yang memenuhi standar 

produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang 

baik Tahun 2022 sudah melebihi target Renstra Tahun 2024 dan 

kriteria NPS capaian Tahun 2022 termasuk kategori tidak dapat 

disimpulkan. Oleh karena itu, masih diperlukan upaya untuk 

mempertahankan agar target Renstra 2024 dapat konsisten tercapai, 

antara lain: 

1) Menyiapkan data UMKM lain berdasarkan skala prioritas 

sebagai bentuk antisipasi jika UMKM yang sebelumnya 

didampingi tidak dapat melanjutkan komitmen. 

2) Melaksanakan tahapan pendampingan UMKM sesuai jadwal 

yang ditetapkan oleh Badan POM sehingga target tercapai 

secara konsisten. 

3) Advokasi, asistensi dan pendampingan Pemenuhan Standar 

Bagi UMKM 
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Kegiatan advokasi, asistensi dan pendampingan 

pemenuhan standar obat dan makanan dilakukan sesuai lokasi 

sarana, unit usaha pemerintah, organisasi, komunitas, jejaring 

ataupun civitas akademis yang berorientasi pengembangan 

UMKM dalam bentuk kolaborasi aktif, sharing knowledge dan 

peningkatan kapasitas fasilitator sebagai pendamping UMKM. 

4) Mengikutsertakan penanggung jawab sarana dan pimpinan 

sarana dalam kegiatan bimbingan teknis perizinan sehingga 

lebih paham dan tumbuh komitmen untuk melakukan percepatan 

perizinan. 

 

C. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-3 “Meningkatnya 

Efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan di 

Wilayah Kerja Loka POM di Kota Surakarta” 

1. Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 19 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Tingkat 

Efektivitas KIE Obat dan Makanan 

Dari grafik di atas, diketahui capaian tahun 2022 mengalami 

penurunan jika dibandingkan tahun 2020 dan 2021. Hal tersebut 

dikarenakan adanya peningkatan target di tahun 2022. Meskipun 

demikian, capaian kinerja tahun 2021 dan 2022 masih berada pada 

kategori “memenuhi ekspektasi” dengan capaian sebesar 101,39% 

dan 100,32%. Capaian tersebut diperoleh dikarenakan Loka POM di 

Kota Surakarta rutin melakukan kegiatan KIE dengan narasumber 

127,39

101,39 100,32
95,52

Capaian 2020 Capaian 2021 Capaian 2022 Proyeksi Capaian
2024

Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan
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yang ternyata masih merupakan kegiatan KIE yang berdampak 

paling besar pada pencapaian pemberdayaan dan peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat.  

Selain itu, KIE media sosial juga memiliki peranan penting di 

era digital seperti saat ini. Masyarakat dapat mengakses informasi 

Obat dan Makanan di mana pun dan kapan pun. Termasuk dalam 

situasi pandemi COVID-19, penggunaan sosial media meningkat 

drastis. Hal ini menjadi peluang baru bagi Loka POM di Kota 

Surakarta kedepannya, untuk terus mengoptimalkan 

pendayagunaan media sosial dalam rangka penyebarluasan 

Informasi Obat dan Makanan. 

Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan 

upaya agar realisasi tahun 2023-2024 dapat naik dan capaian 

memenuhi ekspektasi. Jika realisasi tahun 2022 dibandingkan 

dengan target tahun 2023 dan 2024, terjadi penurunan capaian dan 

nilainya di bawah 100% (belum memenuhi ekspektasi). Oleh karena 

itu perlu upaya yang lebih keras agar capaian efektifitas KIE bisa 

memenuhi ekspektasi. Dua kriteria yang menjadi dasar penilaian 

dapat ditingkatkan yaitu ragam dan minat, dengan pengenalan 

berbagai sarana layanan informasi yang dimiliki Badan POM, serta 

menumbuhkan minat masyarakat untuk ikut berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan KIE Loka POM di Kota Surakarta. 

Pada tahun 2020, target anggaran indikator kinerja “Tingkat 

Efektifitas KIE Obat dan Makanan” sebesar Rp283.318.000,00 

terealisasi sebesar Rp281.738.394,00 dengan capaian 99,44% pada 

kategori “efektif”. Sedangkan pada tahun 2021, target anggaran 

sebesar Rp53.260.000,00 terealisasi sebesar Rp53.093.146,00 

dengan capaian 99,69% pada kategori “efektif” dan pada tahun 

2022, dari target Rp130.435.00,00 terealisasi sebesar 

Rp129.188.960,00 atau sebesar 99,04% pada kategori “efektif”. Hal 

tersebut diupayakan dapat dipertahankan untuk capaian realisasi 

anggaran tahun 2023 dan 2024. 
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Gambar 3. 20 Capaian Indikator dan Anggaran Tingkat Efektivitas KIE 

Obat dan Makanan Tahun 2020-2022 

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 99,44% 

lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 127,39% yang 

berarti efisien, sedangkan tahun 2021 capaian anggaran 99,69% 

lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 101,39% yang 

berarti efisien, dan pada tahun 2022 capaian anggaran 99,04% lebih 

rendah dibandingkan dengan capaian indikator 100,32% yang berarti 

efisien. 

b. Rekomendasi 

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan 

dilakukan dalam meningkatkan/mempertahankan capaian kinerja di 

atas adalah :  

1. Peningkatan keragaman materi KIE dengan menyusun materi 

yang kreatif dengan penggunaan IT. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat peserta KIE.  

2. Peningkatan kompetensi teknis dan soft skill narasumber Loka 

POM di Kota Surakarta dengan harapan narasumber tersebut 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik bagi peserta KIE 

terhadap materi yang diberikannya.  
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3. Pengkajian terhadap target indikator kinerja kegiatan Tingkat 

Efektivitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 berdasarkan rata-

rata realisasi tahun 2020-2022 sebesar 90,17 sehingga target 

tahun 2024 diusulkan perubahan target semula 94,4 menjadi 92 

dengan proyeksi realisasi 2024 sebesar 92 sehingga proyeksi 

capaian sebesar 100% dengan justifikasi penyumbang nilai 

rendah dalam efektifitas KIE adalah MINAT untuk mengikuti 

penyuluhan, sebagian lebih memilih "BERMINAT" dan bukan 

"SANGAT BERMINAT" sehingga nilai indeks minat hanya 

berkisar 82-86 yang akan mempengaruhi nilai indeks secara 

keseluruhan. Hal tersebut di luar kendali Loka POM di Kota 

Surakarta namun sangat mempengaruhi nilai indeks akhir.  

 

Tabel 3. 10 Proyeksi Indikator Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan 

Tahun 2024 

Keterangan 

Proyeksi Indikator 2024 

Proyeksi Awal 
Proyeksi setelah 

usulan target 

Realisasi Indikator Kinerja* 90,17 92,00 

Target Indikator Kinerja 94,40 92,00 

Proyeksi Capaian Indikator 
Kinerja tahun 2024 

95,52% 100,00% 

*Dihitung berdasarkan rata-rata realisasi indikator selama 3 tahun 

 

D. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-4 “Meningkatnya 

Efektivitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat dan Makanan di 

Wilayah Kerja Loka POM di Kota Surakarta” 

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

a. Hasil Evaluasi 
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Gambar 3. 21 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Sampel Obat 

yang Diperiksa dan Diuji sesuai Standar 

Dari hasil evaluasi Persentase sampel Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar, dapat dilihat bahwa capaian anggaran dari 

tahun 2020 hingga 2022 mendapatkan nilai antara 99,89%- 99.90%, 

dengan penuruan dari tahun 2020 sebesar 99.90% menjadi 99.89% 

pada tahun 2021 dan hasil yang sama 99.89% pada tahun 2022. 

Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 stagnan 

sebesar 100% dari tahun 2020 sampai dengan 2022.  

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

99.90% lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 

100.00% yang berarti efisien, sedangkan tahun 2021 capaian 

anggaran 99.89% lebih rendah dibandingkan dengan capaian 

indikator 100% yang berarti efisien, dan pada tahun 2022 capaian 

anggaran 99.89% lebih rendah dibandingkan dengan capaian 

indikator 100% yang berarti efisien. 
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Gambar 3. 22 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Persentase 

Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar 

b. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis diatas, Loka POM di Kota 

Surakarta tidak di usulkan perubahan target maupun definisi 

operasional pada indikator Persentase sampel Obat Yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar. 

 

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 23 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Sampel 

Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 
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Dari hasil evaluasi Persentase Sampel Makanan Yang Dipeiksa 

dan Diuji sesuai standar, dapat dilihat bahwa capaian anggaran dari 

tahun 2020 hingga 2022 mengalami penurunan sebesar 0,01% 

dengan masing-masing penurunan dari tahun 2020 sebesar 99,90% 

menjadi 99,89% pada tahun 2021 dan tahun 2022. 

Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 

mendapatlkan nilai yang sama yaitu 100%. 

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 99,90% 

lebih rendah dibandingkan dengan capaian indikator 100% yang 

berarti efisien, pada tahun 2021 capaian anggaran 99.89% lebih 

rendah dibandingkan dengan capaian indikator 100% yang berarti 

efisien, dan pada tahun 2022 capaian anggaran 99.89% lebih rendah 

dibandingkan dengan capaian indikator 100% yang berarti efisien. 

 

Gambar 3. 24 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 

Persentase Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

Jika berdasarkan realisasi indikator selama 3 (tiga) tahun 

maka proyeksi yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 100% 

.Indikator ini sudah tercapai / on track. 

b. Rekomendasi 

Hal-hal yang harus diperhatikan untuk mempertahankan 

capaian kinerja pada indikator Persentase sampel Makanan yang 

diperiksa sesuai standar antara lain : 

1) Melakukan sampling sesuai dengan pedoman pada Prioritas 

Sampling.  
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2) Melakukan sampling sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat.  

3) Melakukan monitoring kegiatan.  

 

E. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-5 “Meningkatnya 

Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan di Wilayah Kerja 

Loka POM di Kota Surakarta” 

1. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 25 Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang 

Obat dan Makanan 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di Bidang 

Obat dan Makanan merupakan satu-satunya indikator kinerja utama 

untuk sasaran strategis ke-5 “Meningkatnya Efektivitas Penindakan 

Kejahatan Obat dan Makanan”. Target capaian indikator dibuat 

meningkat setiap  tahun berdasarkan database capaian di tahun 

2019 sampai 2020 dan sumber daya yang dimiliki Loka POM di Kota 

Surakarta. 

Evaluasi terhadap kinerja Persentase Keberhasilan 

Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan di tahun 2020 sebesar 

80,96% dan meningkat cukup tajam di tahun 2021 menjadi 134,62% 
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dan 120,37% di tahun 2022. Peningkatan yang cukup tajam dari 

2020 ke tahun 2021 dikarenakan adanya capaian terhadap salah 

satu perkara carry over tahun 2020 yang baru sampai tahap SPDP 

dan tersangka masuk daftar pencarian orang (DPO) dan dilanjutkan 

sampai P21 di akhir 2021. Pada tahun 2022 juga capaian indikator 

tercapai selain dari nilai capaian tahun berjalan juga penyelesaian 2 

perkara carry over sampai dengan serah tahap II.  

Kenaikan capaian indikator kinerja Persentase Keberhasilan 

Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan makanan ini tentunya 

diiringi dengan dengan serapan anggaran yang meningkat dari tahun 

2020 sebesar 98,58%; tahun 2021 sebesar 99,80% dan di tahun 

2022 sebesar 99,75% . Rasio kinerja penindakan kejahatan Obat 

dan Makanan dibandingkan dengan penggunaan anggaran dinilai 

efektif jika capaian kinerja melebihi capaian anggaran. Efektifitas 

penggunaan anggaran di tahun 2020 sampai dengan 2022 adalah 

belum efektif, efektif dan efektif. Salah satu penyebab belum 

efektifnya penggunaan anggaran di tahun 2020 tentunya tidak lepas 

dari adanya pandemi Covid-19 di tahun tersebut yang berakibat 

kepada adanya refokusing anggaran dan perubahan sistem kerja 

menjadi lebih banyak WFO (Work From Home). 

Melihat capaian Tingkat Keberhasilan Penindakan Kejahatan 

di bidang Obat dan Makanan pada tahun 2020-2022, Loka POM di 

Kota Surakarta terus berupaya dalam pencapaian realisasinya di 

tahun-tahun ke depan sehingga capaian diharapkan akan selalu 

memenuhi ekspektasi. 
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Gambar 3. 26 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Pesentase 

Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan 

Berdasarkan nilai capaian/realisasi indikator selama 3 tahun 

dari 2020 sampai dengan 2022, maka proyeksi capaian pada tahun 

2024 adalah sebesar 103,64%. 

Realisasi indikator kinerja Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan di tahun 2020 

kurang efektif dengan capaian 80,96%. Sedangkan capaian pada 

tahun 2021 dan 2022 tidak dapat disimpulkan dengan capaian lebih 

dari 120%. Di tahun 2021 dilakukan penyesuaian target karena 

adanya refokusing anggaran pada masa pandemi dari 3 perkara 

menjadi 2 perkara dengan realisasi kinerja sebesar 87,5. Capaian 

melampaui target di tahun 2021 dikarenakan adanya progress 

perkara carry over di tahun sebelumnya sampai dengan tahap P21.  

Di tahun 2022 tidak dilakukan revisi target sehingga target 3 

perkara dengan capaian 6 perkara terdiri dari 4 perkara di tahun 2022 

dan 2 perkara carry over yang mengalami kemajuan hingga serah 

tahap 2. Capaian perkara ini didukung dengan penambahan sumber 

daya PPNS di tahun 2021 sebanyak 1 personil dan di tahun 2022 2 

personil sehingga di akhir 2022 jumlah PPNS sejumlah 4 personil. 

Hal-hal yang mendukung capaian kinerja di tahun 2021 dan 2022 di 

antaranya adalah: 

1) dukungan Balai koordinator yaitu Balai Besar POM di Semarang 

karena untuk kegiatan penindakan ini masih dalam 

pendampingan tim PPNS dari BBPOM di Semarang. 
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2) Kerjasama dan koordinasi dengan CJS (Criminal Justice 

System) yang sudah terjalin. 

3) Peningkatan kompetensi melalui penambahan jumlah PPNS dan 

pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh personil fungsi penindakan 

Proyeksi ketercapaian target di tahun 2024 adalah 103,64% 

dengan kesimpulan memenuhi ekspektasi. 

b. Rekomendasi 

Capaian indikator di tahun 2020, 2021 dan 2022 tersebut 

terdapat peningkatan yang signifikan dari kurang efektif menjadi 

tidak dapat disimpulkan pada tahun 2021 dan 2022 serta proyeksi di 

tahun 2024 yang memenuhi ekspektasi yaitu sebesar 103,64%. 

peningkatan capaian tersebut tentunya tidak lepas dari koordinasi 

dengan PPNS Balai Koordinator yaitu BBPOM di Semarang dan CJS 

terkait. Dukungan personil dan koordinasi di antara UPT serta CJS 

dalam kegiatan penindakan dan penyelesaian perkara Kejahatan 

Obat dan Makanan menjadi salah satu pendukung keberhasilan 

dalam capaian indikator.  

Capaian keberhasilan penindakan kejahatan obat dan 

makanan di tahun berjalan serta terselesaikannya perkara carry over  

tahun-tahun sebelumnya di akhir 2022 berakibat sudah tidak adanya 

perkara carry over. Namun upaya-upaya perbaikan dan peningkatan 

tetap diperlukan agar capaian indikator memenuhi ekspektasi dan 

penggunaan anggaran menjadi efektif, yaitu: 

1) Berkoordinasi secara aktif baik secara formal maupun informal 

dengan CJS (Criminal Justice System) di tiap Kabupaten/Kota 

yaitu dengan Kepolisian melalui Polres, Kejaksaan melalui 

Kejaksaan Negeri dan Pengadilan. 

2) Berkomunikasi secara aktif dengan PPNS Balai Koordinator 

dalam hal Penanganan Perkara Kejahatan Obat dan Makanan. 

3) Peningkatan kompetensi personil terutama dalam bidang 

Intelijen, Penyidikan dan Operasi Siber. 

4) Peningkatan efektifitas dan efisiensi dalam pemberkasan 

perkara melalui komunikasi secara aktif dengan Kejaksaan. 
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F. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-6 “Terwujudnya Tata 

Kelola Pemerintahan Loka POM di Kota Surakarta yang Optimal” 

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di 

lingkup Loka POM di Kota Surakarta 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 27 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Implementasi 

Rencana Aksi Birokrasi di Lingkup Loka POM di Kota Surakarta 

Dari hasil evaluasi Persentase Implementasi Rencana Aksi 

RB di Lingkup Loka POM di Kota Surakarta, dapat dilihat bahwa 

capaian anggaran dari 2020 hingga 2022 mengalami peningkatan 

sebesar 0,5%, dengan masing-masing peningkatan dari tahun 2020 

sebesar 99,75% menjadi 100% pada tahun 2021 dan menurun 

99,80% pada tahun 2022.  

Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 tidak 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 100% dari tahun 2020 hingga 

tahun 2022.  

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 capaian anggaran 

99,75% lebih rendah dibandingkan capaian indikator 100% yang 

berarti efisien, sedangkan tahun 2021 capaian anggaran 100 % lebih 

rendah dibandingkan capaian indikator 100% yang berarti efisien,  

dan tahun 2022 capaian anggaran 99,80% lebih rendah 

dibandingkan capaian indikator 100% yang berarti efisien. 
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Gambar 3. 28 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 

Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi 

Melihat capaian 2020-2022 persentase implementasi 

rencana aksi Reformasi Birokrasi, target capaian stagnan 100% 

sejalan dengan target yang di tetapkan setiap tahunnya. Loka POM 

di Kota Surakarta tetap terus berupaya meningkatkan realisasinya 

agar capaiannya bertahan memenuhi ekspektasi. 

Jika berdasarkan realisasi indikator selama 3 (tiga) tahun 

maka proyeksi yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 100%. 

Indikator ini tercapai/on track. 

b. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis diatas, Loka POM di Kota 

Surakarta tidak diusulkan perubahan target maupun definisi 

operasional pada indikator Persentase Implementasi Rencana Aksi 

RB di Lingkup Loka POM di Kota Surakarta. 

 

2. Nilai AKIP 

a. Hasil Evaluasi 
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Gambar 3. 29 Capaian Indikator dan Anggaran Nilai AKIP 

Nilai AKIP yang diperoleh Loka POM di Kota Surakarta tahun 

2022 adalah 74,65 dengan tingkat akuntabilitas BB (Sangat Baik, 

akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem manajemen kinerja yang 

andal). Nilai ini masih dibawah target tahun 2022 sebesar 80,60 

sehingga capaiannya 92,62%. Sedangkan capaian anggatan 

sebesar 99,80%. Nilai AKIP merupakan indikator kerja baru bagi 

Loka POM di Kota Surakarta di tahun 2022, sehingga capaian 

realisasi pada tahun 2022 tidak bisa dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 

Dari hasil tersebut, pada tahun 2022 capaian anggaran 

99,80% lebih tinggi dibandingkan dengan capaian indikator 92,62% 

yang berarti tidak efisien. 

 

Gambar 3. 30 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Nilai AKIP 
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Selain menjadi indikator baru bagi Loka POM di Kota 

Surakarta pada tahun 2022, target tahun 2022 yang ditetapkan 

cukup tinggi yaitu 80,60 dengan tingkat akuntabilitas A (Memuaskan, 

memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat akuntabel). 

Untuk mendapatkan nilai minimal A (>80-90) pada Penilaian di 

Lembar Kerja Evaluasi (LKE) diperlukan  inovasi per komponen  atau  

adanya penghargaan/pengakuan/ apresiasi  dari unit kerja maupun 

instansi lain, hal ini cukup sulit bagi Loka POM di Kota Surakarta 

yang merupakan satuan kerja baru, sehingga perlu adanya reviu 

target atas indikator ini. 

b. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis diatas Loka POM di Kota Surakarta 

mengusulkan penurunan target indikator Nilai AKIP pada tahun 2024 

sesuai dengan perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 3. 11 Proyeksi Nilai AKIP Loka POM di Kota Surakarta tahun 2024 

Komponen 
Kriteria 

Penilaian 
Bobot 

Nilai 
2022 

Proyeksi 
Nilai 2024 

Justifikasi 

Perencanaan 

Kinerja 
24 16,80 16,80 

Menindak lanjuti 

rekomendasi 

hasil evaluasi 

SAKIP Tahun 

2022 

Pengukuran 

Kinerja 
24 18,00 19,00 

Pelaporan 

Kinerja 
12 8,80 9,80 

Evaluasi 

Internal 
20 13,60 15,60 

Capaian 

Kinerja 
20 17,37 17,87 

Nilai Hasil 

Evaluasi 
100 74,65 79,07 

 

Tingkat Akuntabilitas BB BB  

Perhitungan pada tabel diatas berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 

Tahun 2021 tentang Evaluasi Implementasi Sistem  Akuntabilitas  

Kinerja  Instansi  Pemerintah. Pembobotan komponen SAKIP sesuai 

dengan evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama pada tahun 

2022. Loka POM di Kota Surakarta memproyeksikan adanya 

kenaikan Nilai SAKIP pada tahun 2024 dibandingkan tahun 2022 
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yaitu sebesar 79,07 dengan tingkat akuntabilitas BB, namun nilai 

tersebut tidak mencapai target nasional yang ditetapkan oleh Biro 

Perencanaan dan Keuangan  yaitu 83,9. 

3. Persentase Dokumen Ketatausahaan yang Dilaporkan Tepat Waktu 

a. Nilai Evaluasi 

 

Gambar 3. 31 Capaian Indikator dan Anggaran Persentase Dokumen 

Ketatausahaan yang Dilaporkan Tepat Waktu 

Berdasarkan tabel di atas capaian indikator kinerja dan 

anggaran pada tahun 2020 - 2021 telah mencapai target, namun 

untuk tahun 2022 sampai dengan 2024 Indikator Persentase 

Dokumen Ketatausahaan yang Dilaporkan Tepat Waktu sudah tidak 

menjadi indikator kinerja Loka POM di Kota Surakarta. 

 

b. Rekomendasi 

Tidak ada rekomendasi karena pada tahun 2022-2024 tidak 

menjadi indikator kinerja Loka POM di Kota Surakarta. 
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G. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-7 “Terwujudnya SDM 

Loka POM di Kota Surakarta yang Berkinerja Optimal” 

1. Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Surakarta 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 32 Capaian Indikator dan Anggaran Indeks Profesionalitas 

ASN Loka POM di Kota Surakarta 

Dari hasil evaluasi Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 

Kota Surakarta, dapat dilihat bahwa capaian anggaran tahun 2020 

hingga 2022 mengalami peningkatan 0,11%, dengan masing-masing 

peningkatan dari tahun 2020 sebesar 99,75% menjadi 99,81% pada 

tahun 2021 dan 99,86% pada tahun 2022. 

Untuk capaian indikator dari tahun 2020 hingga 2022 

mengalami penurunan sebesar 0,12%, dengan penurunan dari tahun 

2020 sebesar 99,71% menjadi 99,71% pada tahun 2021 dan 

menurun  99,59% pada tahun 2022. 

Dari hasil tersebut, pada tahun 2020 hingga 2022 capaian 

anggaran lebih tinggi jika dibandingkan dengan capaian indikator 

yang berarti tidak efisien. 
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Gambar 3. 33 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Indeks 

Profesionalitas ASN loka POM di Kota Surakarta 

Melihat capaian 2020-2022 Indeks Profesional ASN Loka 

POM di Kota Surakarta, mengalami penurunan. Loka POM di Kota 

Surakarta tetap terus berupaya meningkatkan realisasinya meskipun 

capaiannya belum memenuhi ekspektasi.  

Jika berdasarkan realisasi indikator selama 3 (tiga) tahun 

maka proyeksi yang mungkin dapat dicapai adalah sebesar 

102,70%. Indikator ini tercapai/on track dan akan berhasil mencapai 

target di 2024 karena di tahun 2023 dan 2024 nilai aspek kualifikasi 

dapat ditingkatkan. 

b. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka tidak ada usulan 

perubahan target Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota 

Surakarta Jember pada tahun 2024, dengan catatan selama tidak 

ada perubahan pada aspek Sumber Daya Manusia, Kompetensi dan 

Kualifikasi pendidikan. 

 

H. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-8 “Menguatnya 

Laboratorium, Pengelolaan Data dan Informasi Pengawasan Obat dan 

Makanan” 

1. Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM Surakarta yang 

optimal 

a. Hasil Evaluasi 

99,59 100
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Gambar 3. 34 Capaian Indikator dan Anggaran Indeks Pengelolaan Data 

dan Informasi Loka POM di Kota Surakarta yang Optimal 

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Loka POM di Kota 

Surakarta yang Optimal merupakan indikator kinerja yang baru ada 

pada tahun 2022, sehingga tidak ada capaian indikator kinerja pada 

tahun 2021. Proyeksi capaian indikator tahun 2024 mendapat nilai 

100,00% karena pada tahun 2024 target yang ditetapkan adalah 3 

(tiga) dan indeks maksimal yang dapat diperoleh adalah 3 (tiga). Dari 

hasil penilaian pada tahun 2022 capaian anggaran 99,64% lebih 

tinggi dibandingkan dengan capaian indikator 88,89% yang berarti 

tidak efisien. 

 

Gambar 3. 35 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Indeks 

Pengelolaan Data dan Informasi Loka POM di Kota Surakarta yang 

Optimal 

0 0

88,89

0 0

99,64

0

20

40

60

80

100

120

140

2020 2021 2022

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Loka POM di 
Kota Surakarta yang Optimal

Indikator Anggaran

88,89

100

Capaian 2020 Capaian 2021 Capaian 2022 Proyeksi Capaian
2024

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Loka POM di 
Kota Surakarta yang Optimal



 

77 
 

b. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis di atas, tidak ada usulan 

perubahan target  tahun 2024 untuk indikator Indeks pengelolaan 

data dan informasi Loka POM di Kota Surakarta yang optimal. 

 

I. Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke-9 “Terkelolanya 

Keuangan UPT Secara Akuntabel” 

1. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Loka POM di Kota 

Surakarta 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 36 Capaian Indikator dan Anggaran Tingkat Efisiensi 

Penggunaan Anggaran 

Indikator Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Loka POM 

di Kota Surakarta pada tahun 2022-2024 sudah tidak menjadi 

indikator kinerja Loka POM di Kota Surakarta. Capaian indikator 

kinerja pada tahun 2021 telah mencapai target. Capaian anggaran 

pada tahun 2021 belum efektif yaitu sebesar 98,72 %. 

 

b. Rekomendasi 

Tidak ada rekomendasi karena pada tahun 2022-2024 tidak 

menjadi indikator kinerja Loka POM di Kota Surakarta. 
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2. Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Surakarta 

a. Hasil Evaluasi 

 

Gambar 3. 37 Capaian Indikator dan Anggaran Nilai Kinerja Anggaran 

Nilai Kinerja Anggaran merupakan indikator baru yang 

ditetapkan pada tahun 2021 – 2024. Dari hasil evaluasi Nilai Kinerja 

Anggaran Loka POM di Kota Surakarta, dapat dilihat bahwa capaian 

anggaran dari tahun 2021 – 2022 mengalami penurunan sebesar 

0,26% yaitu pada tahun 2021 sebesar 100% menjadi 99,74% pada 

tahun 2022. 

Untuk capaian indikator dari tahun 2021 hingga 2022 

mengalami penurunan sebesar 10,46% yaitu pada tahun 2021 

sebesar 111,11% menjadi 100,46% pada tahun 2022. 

 

Gambar 3. 38 Capaian 2020-2022 dan Proyeksi Capaian 2024 Nilai 

Kinerja Anggaran 
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Nilai efisiensi didapat dari jumlah output yang dihasilkan 

dibandingkan dengan jumlah anggaran yang dibelanjakan. 

Sedangkan capaian anggaran pada tahun 2022 mengalami sedikit 

penurunan dari tahun 2021, namun penurunan tersebut tidak 

signifikan, sehingga Loka POM di Kota Surakarta optimis proyeksi 

capaian pada tahun 2024 dapat optimal. 

b. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis di atas, tidak ada usulan 

perubahan target  tahun 2024 untuk indikator Nilai Kinerja Anggaran 

Loka POM di Kota Surakarta. 

3.2 Evaluasi Ketercapaian Tujuan 

Tabel 3. 12 Evaluasi Ketercapaian Tujuan Rencana Strategis Loka POM di Kota 

Surakarta Tahun 2021-2024 

Tujuan Indikator 
Hasil Rata-Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Nilai Rata-Rata 
Pencapaian 
Indikator Per 

Tujuan 

Notifikasi 
Ketercapaian 

Tujuan 

Meningkatnya peran serta 
masyarakat dan lintas sektor 
dalam Pengawasan Obat 
dan Makanan. 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan  

108,71 

109,21 
Memenuhi 
Ekspektasi 

Tingkat Efektivitas KIE 
Obat dan Makanan 

109,70 

Meningkatnya kapasitas 
SDM Badan POM dan 
pemangku kepentingan, 
kualitas pengujian 
laboratorium, analisis/kajian 
kebijakan, serta 
pemanfaatan teknologi 
informasi dalam 
pengawasan Obat dan 
Makanan. 

Indeks Profesionalitas 
ASN UPT 

99,67 

94,28 
Belum 

Memenuhi 
Ekspektasi 

Indeks pengelolaan data 
dan informasi UPT yang 
optimal 

88,89 

Terwujudnya pertumbuhan 
dunia usaha yang 
mendukung daya saing 
industri Obat dan Makanan 
serta kemandirian bangsa 
dengan keberpihakan  

Persentase UMKM yang 
memenuhi standar 
produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan Obat 
Tradisional dan Kosmetik 
yang baik 

129,87 129,87 
Tidak Dapat 
Disimpulkan 

Menguatnya fungsi 
pengawasan yang efektif 
untuk memastikan Obat dan 
Makanan yang beredar 
aman dan bermutu  

1. Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

96,25 

98,46 
Belum 

Memenuhi 
Ekspektasi 2. Persentase Makanan 

yang memenuhi syarat 106,31 

3. Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 

73,78 
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Tujuan Indikator 
Hasil Rata-Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Nilai Rata-Rata 
Pencapaian 
Indikator Per 

Tujuan 

Notifikasi 
Ketercapaian 

Tujuan 

berdasarkan hasil 
pengawasan  

4. Persentase Makanan 
yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

110,35 

1. Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil Inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

102,75 

2. Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

108,71 

3. Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
ketentuan 

88,54 

4. Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
ketentuan 

97,91 

1. Persentase sampel 
Obat yang diperiksa dan 
diuji sesuai standar 

100,00 

2. Persentase sampel 
makanan yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

100,00 

Terwujudnya kepastian 
hukum bagi pelaku usaha 
Obat dan Makanan 

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan 111,98 111,98 

Tidak Dapat 
Disimpulkan 

Terwujudnya perlindungan 
masyarakat dari kejahatan 
Obat dan Makanan. 

111,98 111,98 
Tidak Dapat 
Disimpulkan 

Terwujudnya kelembagaan 
Pengawasan Obat dan 
Makanan yang kredibel dan 
akuntabel dalam 
memberikan pelayanan 
publik yang prima. 

Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu  106,56 

101,60 
Memenuhi 
Ekspektasi 

1. Persentase implmentasi 
rencana aksi RB di lingkup 
UPT *) 

100,00 

2. Persentase dokumen 
ketatausahaan yang 
dilaporkan tepat waktu*) 

100,00 

3. Persentase dokumen 
Perjanjian Kinerja dan 
capaian Rencana Aksi 
Perjanjian Kinerja yang 
disusun tepat waktu *) 

100,00 

4. Nilai AKIP UPT **) 92,62 

1. Nilai Kinerja Anggaran 
UPT 

105,79 
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Tujuan Indikator 
Hasil Rata-Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Nilai Rata-Rata 
Pencapaian 
Indikator Per 

Tujuan 

Notifikasi 
Ketercapaian 

Tujuan 

2. Tingkat Efisiensi 
Penggunaan Anggaran 
UPT *) 

106,22 

 

Dari 9 (sembilan) tujuan/ sasaran strategis, terdapat 2 (dua) 

tujuan/sasaran strategis yang Perlu Kerja Keras untuk mencapai target yang 

ditetapkan pada tahun 2024 dan 7 (tujuh) tujuan/sasaran strategis yang On Track 

untuk mencapai target tahun 2024. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

Evaluasi paruh waktu rencana strategis (renstra) Loka POM di Kota 

Surakarta tahun 2020-2024 merupakan wujud monitoring dalam pelaksanaan 

renstra dan sebagai rekomendasi dalam perbaikan kinerja dan pencapaian 

target di akhir tahun pelaksanan periode renstra. Untuk 3 (tiga) tahun terakhir 

periode renstra, Loka POM di Kota Surakarta memiliki 9 (sembilan) sasaran 

strategis dengan 20 (dua puluh) indikator kinerja yang harus dicapai. 

Terdapat 2 (dua) tujuan yang memerlukan Kerja Keras dalam mencapai 

target kinerja tahun 2024, yaitu : 

a. Meningkatnya kapasitas SDM Badan POM dan pemangku kepentingan, 

kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan 

dengan capaian rata-rata sebesar 94,28%; dan 

b. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan 

Makanan yang beredar aman dan bermutu dengan capaian rata-rata 

sebesar 98,46%. 

Terdapat 5 (lima) tujuan yang telah On Track dalam mencapai target 

kinerja tahun 2024, yaitu : 

a. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 

Pengawasan Obat dan Makanan dengan rata-rata capaian indikator 

sebesar 109,21%; 

b. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing 

industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan 

keberpihakan dengan rata-rata capaian indikator sebesar 129,87%; 

c. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan 

dengan rata-rata capaian indikator sebesar 111,98%; 

d. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan 

dengan rata-rata capaian indikator sebesar 111,98%; 

e. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang 

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima 

dengan rata-rata capaian indikator sebesar 101,60%; 
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Selain membuat langkah-langkah strategis untuk mencapai target 

indikator tahun 2023-2024, Loka POM di Kota Surakarta juga mengajukan 

usulan revisi target indikator untuk tahun 2024. 

Berikut indikator kinerja yang diusulkan untuk mengalami perubahan 

target pada tahun 2024: 

a. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat diturunkan menjadi 88,00%; 

b. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat diturunkan menjadi 

92,00%; 

c. Persentase Obat yang yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan diturunkan menjadi 73,50%; 

d. Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan dinaikkan menjadi 90,00%; 

e. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan diturunkan menjadi 40,00%; 

f. Persentase Sarana Distribusi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi 

Ketentuan diturunkan menjadi 61,00%; 

g. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dinaikkan menjadi 

85,00% 

h. Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan diturunkan menjadi 92,00;  

i. Nilai AKIP Loka POM di Kota Surakarta diturunkan menjadi 79,07. 

 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan evaluasi paruh waktu rencana strategis Loka POM 

Surakarta, terdapat 2 tujuan yang belum memenuhi ekspektasi. Terkait hal 

tersebut telah dilakukan aksi dan disusun rencana aksi untuk mencapai target 

yang ditetapkan pada tahun 2024. Sinergi dengan dilakukan rencana aksi, Loka 

POM Surakarta mengajukan penyesuaian target berdasarkan evaluasi paruh 

waktu renstra sebagai pertimbangan kepada Biro Perencanaan dan Keuangan 

BPOM untuk menetapkan target indikator tahun 2024 untuk Loka POM di Kota 

Surakarta.  

Perubahan target tidak terbatas pada penurunan target, namun juga 

penyesuaian untuk menaikkan target tahun 2024. Dengan rencana aksi dan 
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penyesuaian target, diharapkan Loka POM Surakarta dapat mencapai rencana 

strategis dengan optimal pada tahun 2024.
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LAMPIRAN I 

Matriks Evaluasi Paruh Waktu Renstra: Realisasi Indikator Sasaran Kegiatan dan Anggaran Loka POM di Kota Surakarta 

Sasaran 
Program 

(SP)/ 
Sasaran 
Kegiatan 

(SK) 
  
  

Indikator 
Sasaran Program 
(IKSP)/ Indikator 
Sasaran Kegiatan 

(IKSK)/ Rincian 
Output (RO) 

  
  

2020 2021 2022 

Metode 
  
  

Proyeks
i 

Realisas
i 2024 

  
  

Target 
2024 

  
  

Proyeks
i 

Keterca
paian 
Target 
2024 

  
  

Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Targ
et 

Realisas
i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifikas
i 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Kegiatan 1: Pengawasan Obat dan 
Makanan 
  

                                            

SK 1 
Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
Loka POM di 
Kota 
Surakarta 

IKK 1 Persentase 
Obat yang 
Memenuhi 
Syarat  

90 84,26 93,62 
        

17.072.000  
             

17.031.557  
99,763 90,5 93,28 103,07 

             
18.431.000  

          
18.430.744  

99,999 91 83,76 92,04 
          

23.752.000  
          

23.735.792  
99,93 

Rata-
rata 

realisasi 
87,10 92,30 94,37 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 1 
Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
Loka POM di 
Kota 
Surakarta 

IKK 2 Persentase 
Makanan yang 
Memenuhi 
Syarat 

78 100 128,21           6.405.000  
               

6.353.900  
99,20 97 94,29 97,21 

         
8.175.500,00  

            
8.155.723  

99,76 97,2 90,91 93,53 
            

8.942.500  
            

8.940.207  
99,97 

Rata-
rata 

realisasi  
95,07 97,60 97,40 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 1 
Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
Loka POM di 
Kota 
Surakarta 

IKK 3 Persentase 
Obat yang Aman 
dan Bermutu 
Berdasarkan 
Hasil 
Pengawasan 89 50 56,18 

        
17.072.000  

             
17.031.557  

99,763 89,2 78,85 88,40 
             

18.431.000  
          

18.430.743  
99,999 89,4 68,63 76,77 

            
8.942.500  

            
8.940.207  

99,97 
Rata-
rata 

realisasi 
69,12 90,00 76,80 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             
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Sasaran 
Program 

(SP)/ 
Sasaran 
Kegiatan 

(SK) 
  
  

Indikator 
Sasaran Program 
(IKSP)/ Indikator 
Sasaran Kegiatan 

(IKSK)/ Rincian 
Output (RO) 

  
  

2020 2021 2022 

Metode 
  
  

Proyeks
i 

Realisas
i 2024 

  
  

Target 
2024 

  
  

Proyeks
i 

Keterca
paian 
Target 
2024 

  
  

Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Targ
et 

Realisas
i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifikas
i 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

SK 1 
Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
Loka POM di 
Kota 
Surakarta 

IKK 4 Persentase 
Makanan yang 
Aman dan 
Bermutu 
Berdasarkan 
Hasil 
Pengawasan 

73 50 68,49           6.405.000  
               

6.353.900  
99,20 74 96,67 130,64 

               
8.175.500  

            
8.155.724  

99,76 73 96,3 131,92 
            

8.942.500  
            

8.940.207  
99,97 

Rata-
rata 

realisasi 
80,99 77,00 105,18 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 2 
Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan 
Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 5 Persentase 
Keputusan/Reko
mendasi Hasil 
Inspeksi Sarana 
Produksi dan 
Distribusi yang 
Dilaksanakan 

87 82,98 95,38 
        

53.948.100  
             

53.608.200  
99,37 87 91,07 104,68 

             
49.284.300  

          
49.265.100  

99,96 89 96,3 108,20 
            

8.942.500  
            

8.940.207  
99,97 

Rata-
rata 

realisasi  
90,12 93,00 96,90 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 2 
Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan 
Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 6 Persentase 
Keputusan/Reko
mendasi Hasil 
Inspeksi yang 
Ditindaklanjuti 
oleh Pemangku 
Kepentingan 

70 78,01 111,44 
        

17.982.700  
             

17.869.400  
99,370 78 78,95 101,22 

             
57.498.350  

          
57.475.950  

99,961 80 90,78 113,48 
          

62.358.000  
          

62.069.310  
99,54 

Rata-
rata 

realisasi  
82,58 85,00 97,15 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 2 
Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan 
Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 7 Persentase 
Keputusan 
Penilaian 
Sertifikasi yang 
Diselesaikan 
Tepat Waktu 

85 78,31 92,13 
        

41.100.000  
             

40.760.540  
99,17 72 81,32 112,94 

             
24.240.000  

          
24.144.000  

99,60 75 85,96 114,61 
          

58.020.000  
          

57.913.950  
99,82 

Rata-
rata 

realisasi  
81,86 85,00 96,31 

    RO 1                                             
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Sasaran 
Program 

(SP)/ 
Sasaran 
Kegiatan 

(SK) 
  
  

Indikator 
Sasaran Program 
(IKSP)/ Indikator 
Sasaran Kegiatan 

(IKSK)/ Rincian 
Output (RO) 

  
  

2020 2021 2022 

Metode 
  
  

Proyeks
i 

Realisas
i 2024 

  
  

Target 
2024 

  
  

Proyeks
i 

Keterca
paian 
Target 
2024 

  
  

Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Targ
et 

Realisas
i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifikas
i 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 2 
Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan 
Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 8 Persentase 
Sarana Produksi 
Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Ketentuan 

46 58,82 127,87 
        

47.344.000  
             

47.292.000  
99,89 59 47,83 81,07 

             
50.220.000  

          
50.154.000  

99,87 63 35,71 56,68 
          

56.130.000  
          

56.075.000  
99,90 

Rata-
rata 

realisasi  
49,83 70,00 71,18 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 2 
Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan 
Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 9 Persentase 
Sarana Distribusi 
Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Ketentuan 

55 51,23 
93,1454

5455 
      

107.896.200  
          

107.216.400  
99,37 60 65,94 109,9 

             
57.498.350  

          
57.475.950  

99,96 63 57,14 90,70 
          

83.144.000  
          

82.759.080  
99,54 

Rata-
rata 

realisasi  
58,10 68,00 85,45 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 2 
Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan 
Makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 10 
Persentase 
UMKM yang 
memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau 
pembuatan OT 
dan Kosmetik 
yang baik 

                        77 100 129,87 
    

24.160.000,00  
    

23.985.300,00  
99,28 

Rata-
rata 

realisasi 
100,00 85,00 117,65 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             
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Sasaran 
Program 

(SP)/ 
Sasaran 
Kegiatan 

(SK) 
  
  

Indikator 
Sasaran Program 
(IKSP)/ Indikator 
Sasaran Kegiatan 

(IKSK)/ Rincian 
Output (RO) 

  
  

2020 2021 2022 

Metode 
  
  

Proyeks
i 

Realisas
i 2024 

  
  

Target 
2024 

  
  

Proyeks
i 

Keterca
paian 
Target 
2024 

  
  

Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Targ
et 

Realisas
i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifikas
i 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

SK 3 
Meningkatny
a efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 11 Tingkat 
Efektifitas KIE 
Obat dan 
Makanan 

70 89,17 127,39 
      

283.318.000  
          

281.738.394  
99,44 89 90,24 101,39 

             
53.260.000  

          
53.093.146  

99,69 90,8 91,09 100,32 
        

130.435.000  
        

129.188.960  
99,04 

Rata-
rata 

realisasi  
90,17 94,40 95,52 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 4 
Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 12 
Persentase 
Sampel Obat 
yang Diperiksa 
dan Diuji Sesuai 
Standar 

50 50 100 
        

22.500.000  
             

22.477.000  
99,90 50 50 100 

             
19.830.000  

          
19.809.000  

99,89 50 50 100 
          

45.094.000  
          

45.044.804  
99,89 

Rata-
rata 

realisasi  
50,00 50,00 100,00 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 4 
Meningkatny
a efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Loka POM 
di Kota 
Surakarta 

IKK 13 
Persentase 
Sampel Makanan 
yang Diperiksa 
dan Diuji Sesuai 
Standar 

50 50 100 
        

22.500.000  
             

22.477.000  
99,90 50 50 100 

             
19.830.000  

          
19.809.000  

99,89 50 50 100 
          

45.094.000  
          

45.044.804  
99,89 

Rata-
rata 

realisasi  
50,00 50,00 100,00 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 5 
Meningkatny
a efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah 
kerja Loka 

IKK 14 Tingkat 
Keberhasilan 
penindakan 
kejahatan di 
bidang Obat dan 
Makanan 70 56,67 80,96 

      
129.410.000  

          
127.577.919  

98,58 65 87,5 134,62 
          

193.690.000  
        

193.297.598  
99,80 67,5 81,25 120,37 

        
280.357.000  

        
279.642.671  

99,75 
Rata-
rata 

realisasi  
75,14 72,50 103,64 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             
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Sasaran 
Program 

(SP)/ 
Sasaran 
Kegiatan 

(SK) 
  
  

Indikator 
Sasaran Program 
(IKSP)/ Indikator 
Sasaran Kegiatan 

(IKSK)/ Rincian 
Output (RO) 

  
  

2020 2021 2022 

Metode 
  
  

Proyeks
i 

Realisas
i 2024 

  
  

Target 
2024 

  
  

Proyeks
i 

Keterca
paian 
Target 
2024 

  
  

Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Targ
et 

Realisas
i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifikas
i 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

SK 6 
Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintaha
n Loka POM 
di Kota 
Surakarta 
yang optimal 

IKK 15 
Persentase 
Implementasi 
Rencana Aksi RB 
di Lingkup Loka 
POM di Kota 
Surakarta 

100 100 100 
      

124.617.000  
          

124.310.849  
99,75 100 100 100 

          
127.015.350  

        
127.015.350  

100,00 100 100 100 
          

94.175.000  
          

93.984.293  
99,80 

Rata-
rata 

100,00 100,00 100,00 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 6 
Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintaha
n Loka POM 
di Kota 
Surakarta 
yang optimal 

IKK 16 Nilai AKIP 
Loka POM di 
Kota Surakarta 

                        80,6 74,65 92,62 
    

94.175.000,00  
    

93.984.293,00  
99,80 

Rata-
rata 

realisasi 
x 

peningk
atan 5% 

78,38 83,90 93,42 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 6 
Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintaha
n Loka POM 
di Kota 
Surakarta 
yang optimal 

IKK 17 
Persentase 
Dokumen 
Ketatausahaan 
yang Dilaporkan 
Tepat Waktu 

100 100 100 
        

39.500.000  
             

39.310.849  
100 100 100 100 

          
108.870.300  

        
108.870.300  

100             

Rata-
rata 

realisasi 
x 

peningk
atan 5% 

      

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 6 
Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintaha
n Loka POM 
di Kota 
Surakarta 
yang optimal 

IKK 18 
Persentase 
dokumen 
Perjanjian Kinerja 
dan capaian 
Rencana Aksi 
Perjanjian Kinerja 
yang disusun 
tepat waktu 

100 100 100 
        

39.500.000  
             

39.310.850  
100 100 100 100 

     
108.870.300,00  

        
108.870.300  

100             

Rata-
rata 

realisasi 
x 

peningk
atan 5% 

      

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 7 
Terwujudnya 
SDM Loka 
POM di Kota 
Surakarta 
yang 
berkinerja 
optimal 

IKK 19 Indeks 
Profesionalitas 
ASN Loka POM di 
Kota Surakarta 

85,7 85,45 99,71 
      

124.617.000  
          

124.310.850  
99,75 85,7 85,45 99,71 

          
463.750.000  

        
462.872.000  

99,81 85,8 85,45 99,59 
          

13.225.000  
          

13.206.000  
99,86 

Sesuai 
Target 
2024 

86,20 86,20 100,00 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             
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Sasaran 
Program 

(SP)/ 
Sasaran 
Kegiatan 

(SK) 
  
  

Indikator 
Sasaran Program 
(IKSP)/ Indikator 
Sasaran Kegiatan 

(IKSK)/ Rincian 
Output (RO) 

  
  

2020 2021 2022 

Metode 
  
  

Proyeks
i 

Realisas
i 2024 

  
  

Target 
2024 

  
  

Proyeks
i 

Keterca
paian 
Target 
2024 

  
  

Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran Indikator Kinerja/RO Anggaran 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Targ
et 

Realisas
i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifikas
i 

Target 
Realisas

i 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

Target Realisasi 

Capaian 
(%)/ 

Notifika
si 

SK 8 
Menguatnya 
laboratorium
, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 

IKK 20 Indeks 
pengelolaan data 
dan informasi 
Loka POM di 
Kota Surakarta 
yang optimal 

                        2,25 2 88,89 
    

62.649.000,00  
    

62.421.400,00  
99,64 

Sesuai 
Target 
2024 

3,00 3,00 100,00 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 9 
Terkelolanya 
Keuangan 
Loka POM di 
Kota 

IKK 21 Tingkat 
Efisiensi 
Penggunaan 
Anggaran Loka 
POM di Kota 
Surakarta 

90 100 111,11 
      

447.168.000  
          

441.045.015  
98,63 90 91,19 101,32 

       
3.072.997.000  

    
3.033.651.862  

98,72                     

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

SK 9 
Terkelolanya 
Keuangan 
Loka POM di 
Kota 

IKK 21 Nilai 
Kinerja Anggaran 
Loka POM di 
Kota Surakarta             90 100 111,11 

          
218.400.000  

        
218.400.000  

100 90,6 91,02 100,46 
    

3.492.527.000  
    

3.483.416.302  
99,74 

Rata-
rata 

95,51 93,00 102,70 

    RO 1                                             

    RO 2                                             

    dst.                                             

        99,20 1.548.355.000 1.536.076.180 99,50     104,07 4.678.466.950 4.637.376.490 99,82 
    

100,53 
    

4.601.065.000  
    

4.588.232.787  
99,75   

  
  96,51 
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LAMPIRAN II 

Matriks Evaluasi Ketercapaian Tujuan 

Tujuan Sasaran Indikator 
Sifat 

Indikator 

2020 2021 2022 Hasil Rata-
Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Nilai Rata-
Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Per Tujuan 

Notifikasi 
Ketercapaian 

Tujuan Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
peran serta 
masyarakat 
dan lintas 
sektor dalam 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan. 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan Makanan 
serta 
pelayanan 
publik 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan  

Rata-
Rata 

70 78,01 111,44 78 78,95 101,22 80 90,78 113,48 108,71 

109,21 
Memenuhi 
Ekspektasi 

Meningkatnya 
efektivitas 
Komunikasi, 
Informasi, 
Edukasi Obat 
dan Makanan 

Tingkat Efektivitas KIE 
Obat dan Makanan 

Rata-
Rata 

70 89,17 127,39 89 90,24 101,39 90,8 91,09 100,32 109,70 

Meningkatnya 
kapasitas 
SDM Badan 
POM dan 
pemangku 
kepentingan, 
kualitas 
pengujian 
laboratorium, 
analisis/kajian 
kebijakan, 
serta 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi 
dalam 
pengawasan 

Terwujudnya 
SDM UPT 
yang 
berkinerja 
optimal 

Indeks Profesionalitas 
ASN UPT 

Rata-
Rata 

85,7 85,45 99,71 85,7 85,45 99,71 85,8 85,45 99,59 99,67 

94,28 
Belum 

Memenuhi 
Ekspektasi 

Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Indeks pengelolaan data 
dan informasi UPT yang 
optimal 

Rata-
Rata 

            2,25 2 88,89 88,89 
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Tujuan Sasaran Indikator 
Sifat 

Indikator 

2020 2021 2022 Hasil Rata-
Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Nilai Rata-
Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Per Tujuan 

Notifikasi 
Ketercapaian 

Tujuan Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian 

Obat dan 
Makanan. 

Terwujudnya 
pertumbuhan 
dunia usaha 
yang 
mendukung 
daya saing 
industri Obat 
dan Makanan 
serta 
kemandirian 
bangsa 
dengan  
keberpihakan  

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan Makanan 
serta 
pelayanan 
publik  

Persentase UMKM yang 
memenuhi standar 
produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
Obat Tradisional dan 
Kosmetik yang baik 

Rata-
Rata 

            77 100 129,87 129,87 129,87 
Tidak Dapat 
Disimpulkan 

Menguatnya 
fungsi 

pengawasan 
yang efektif 

untuk 
memastikan 

Obat dan 
Makanan 

yang beredar 
aman dan 
bermutu  

Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat 

1. Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

Rata-
Rata 

90 84,26 93,62 90,5 93,28 103,07 91 83,76 92,04 96,25 

98,46 
Belum 

Memenuhi 
Ekspektasi 

2. Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

Rata-
Rata 

78 100 128,21 97 94,29 97,21 97,2 90,91 93,53 106,31 

3. Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan  

Rata-
Rata 

89 50 56,18 89,2 78,85 88,40 89,4 68,63 76,77 73,78 

4. Persentase Makanan 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

Rata-
Rata 

73 50 68,49 74 96,67 130,64 73 96,3 131,92 110,35 
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Tujuan Sasaran Indikator 
Sifat 

Indikator 

2020 2021 2022 Hasil Rata-
Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Nilai Rata-
Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Per Tujuan 

Notifikasi 
Ketercapaian 

Tujuan Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan Makanan 
serta 
pelayanan 
publik 

1. Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil Inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

Rata-
Rata 

87 82,98 95,38 87 91,07 104,68 89 96,3 108,20 102,75 

2. Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

Rata-
Rata 

70 78,01 111,44 78 78,95 101,22 80 90,78 113,48 108,71 

3. Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

Rata-
Rata 

46 58,82 127,87 59 47,83 81,07 63 35,71 56,68 88,54 

4. Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

Rata-
Rata 

55 51,23 93,15 60 65,94 109,90 63 57,14 90,70 97,91 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan 

1. Persentase sampel 
Obat yang diperiksa dan 
diuji sesuai standar 

Rata-
Rata 

50 50 100,00 50 50 100,00 50 50 100,00 100,00 

2. Persentase sampel 
makanan yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

Rata-
Rata 

50 50 100,00 50 50 100,00 50 50 100,00 100,00 

Terwujudnya 
kepastian 
hukum bagi 
pelaku usaha 
Obat dan 
Makanan 

Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan 

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan 
Makanan 

Rata-
Rata 

70 56,67 80,96 65 87,5 134,62 67,5 81,25 120,37 

111,98 111,98 
Memenuhi 
Ekspektasi 

Terwujudnya 
perlindungan 
masyarakat 
dari kejahatan 

111,98 111,98 
Memenuhi 
Ekspektasi 
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Sifat 
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2020 2021 2022 Hasil Rata-
Rata 
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Nilai Rata-
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Pencapaian 
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Notifikasi 
Ketercapaian 

Tujuan Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian 

Obat dan 
Makanan. 

Terwujudnya 
kelembagaan 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan 
yang kredibel 
dan akuntabel 
dalam 
memberikan 
pelayanan 
publik yang 
prima. 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 
dan Makanan 
serta 
pelayanan 
publik 

Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat 
waktu  

Rata-
Rata 

85 78,31 92,13 72 81,32 112,94 75 85,96 114,61 106,56 

101,60 
Memenuhi 
Ekspektasi 

Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintahan 
di lingkup UPT 
yang optimal 

1. Persentase 
implmentasi rencana 
aksi RB di lingkup UPT 
*) 

Rata-
Rata 

100 100 100,00 100 100 100,00 100 100 100,00 100,00 

2. Persentase dokumen 
ketatausahaan yang 
dilaporkan tepat 
waktu*) 

Rata-
Rata 

100 100 100,00 100 100 100,00       100,00 

3. Persentase dokumen 
Perjanjian Kinerja dan 
capaian Rencana Aksi 
Perjanjian Kinerja yang 
disusun tepat waktu *) 

Rata-
Rata 

100 100 100,00 100 100 100,00       100,00 

4. Nilai AKIP UPT **) 
Rata-
Rata 

            80,6 74,65 92,62 92,62 

Terkelolanya 
keuangan UPT 
secara 
akuntabel 

1. Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 

Rata-
Rata 

      90 100 111,11 90,6 91,02 100,46 105,79 

2. Tingkat Efisiensi 
Penggunaan Anggaran 
UPT *) 

Rata-
Rata 

90 100 111,11 90 91,19 101,32       106,22 

 
  

          
 

  
Catatan: 

  

          
 

  
1. Dalam pengisian, agar memperhatikan juga ketentuan yang terdapat pada file 
Tata Cara Perhitungan Pencapaian Tujuan.          
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Tujuan Sasaran Indikator 
Sifat 

Indikator 

2020 2021 2022 Hasil Rata-
Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Nilai Rata-
Rata 

Pencapaian 
Indikator 

Per Tujuan 

Notifikasi 
Ketercapaian 

Tujuan Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian 

2. Indikator yang mengalami perubahan DO, contoh indikator "Persentase keberhasilan penindakan" pada UPT, cukup 
menggunakan data capaian 2022 sebagai penghitung.      

 
  

 


